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PTS Yogyakarta
Bersiasat Terhadap Pandemi

i luar dugaan. Bukannya mereda. Justru pada lum terakreditasi 29

penghujung tahun 2020 data penderita yang PTS.

terpapar Covid-19 angkanya cenderung naik “Keseluruhan PTS

mengejutkan. Kenaikan itu mengisyaratkan tersebut menyeleng-
pandemi jauh dari tanda-tanda mereda. Sementara garakansebanyak 660
kegiatan belajar mengajar semester genap 2020-2021 program studi. Ham-
sudah saatnya untuk dirancang. Melalui keputusan pir seluruh program
bersama 4 menteri, pemerintah menurunkan kebijakan. studi itu terakreditasi.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Terakreditasi Unggul R
Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Kesehatan. 6 Prodi, Terakreditasi Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.
Keputusan dengan nomor 03/KB/2020, nomor 612 Baik Sekali 2 Prodi, (Dok. LLDikti Wil. V)
Tahun 2020, nomor HK.01.08/Menkes/502/2020, dan Terakreditasi Baik
nomor 119/4536/SJ, tentang Panduan Penyelenggaraan 23 Prodi, Terakreditasi A 149 Prodi, Terakreditasi B 343
Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Prodi, Terakreditasi C 72 Prodi, Terakreditasi C* 64 Prodi,
Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Coronavirus dan Tidak Terakreditasi 1 Prodi,” urai Prof. Didi.

Disease 2019 (Covid-19).

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi menjabarkan Akreditasi Institusi @

. A . Par 14 Desembers 2020} LLEETY
lebih lanjut Keputusan Bersama itu, tertuang dalam et
Surat Edaran No. 6 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan By Tesveste [ 3
Pembelajaran pada Semester Genap Tahun Akademik ¢ m— i e
2020/2021, yang mulai Januari 2021 dapat diselenggara- .l | S — e

- iari e — — C:15
kan s.ecara campuran tatap muka dan dalam ja‘1r|ngan = i T
(hybrid learning) dengan tetap memprioritaskan
b A

kesehatan dan keselamatan warga kampus (mahasiswa,
dosen, tendik) serta masyarakat sekitarnya.

Terpanggil untuk membersamai semua perguruan Al ol - S 4 —
tinggi di wilayah kerjanya, Kepala LLDikti Wilayah V : . . e
menggelar Rapat Koordinasi Pimpinan (Rakorpim) ’F‘ﬁre'ﬂ'tas' Prodi {L;m
Persiapan Kuliah Semester Genap Tahun Akademik e
2020-2021, bagi Perguruan Tinggi di Lingkungan LLDikti Tidsk torkredimi |1 Vet &
Wilayah V. Acara berlangsung 16 Desember 2020 secara Ll Baik Sekal: 2
virtual. o PR

Penyaji materi dalam Rakorpim itu adalah Prof. Dr. o e e e ke A
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala LLDikti Wilayah ] PROTRLIL L
V dan Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., Ketua Aptisi s
Wilayah V, Rektor Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta M:HI ]'s
(UNISA), sebagai representasi PTS, dan Prof. Ir. Panut “ . e . —
Mulyono, M.Eng., D.Eng., Rektor ’ ) o
Universitas Gadjah Mada, se-  HAS|LPEMROSESANJAFUNG TAHUN 2020 &

bagai representasi PTN. LLDIKTI

WA v

Kondis Terin

Pada awal presentasinya, [t RS S [~ [owa] x [weam] v | Memenuhi syarat
Prof. Didi Achjari menampilkan /""" = e e T e 81,16%
]Umlah perguruan tlnggl swaSta -uuoc 200 49 198 1SN » 11655 n s8N |
(PTS) dl Iingkungan LLDIktI .lchot 300 my 152 TO05% a 19.05% ha ) 1040% |
Wilayah V yang jumlahnya 101 [ o n 6 A% 11 154N 4 ssax | - Selum memenubi syarat:
PTS. Status akreditasi institusi [ .. . = 5 sasm s ek 3 sl 9,88%
yang disandang ialah 3 PTS Baik Alchbl Kepals 700 18 12 18N 4 2025 ] 0.00% A
Sekali, 4 PTS Baik, Terakreditasi ;.. sesw 150 o B s 3 i y Py Dalam proses:
A 7 PTS, Terakreditasi B 43 PTS, | gun seuw 1058 . ¢ 1005 0 oo 0  00o% | 8,96%
Terakreditasi C 15 PTS, dan be- | o 1083 3 B 107 A% 9T R3eX |
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Jumlah dosen mencapai 7.160 orang, terdiri 488
orang dosen PNS DPK dan 6.672 orang dosen yayasan.
Hingga Desember 2020 Tim PAK LLDikti Wilayah V
sudah menyidangkan 1083 usulan Jabatan Fungsional.
Hasilnya, 81,16% dinyatakan memenuhi syarat, 9,88%
belum memenuhi syarat, dan 8,96% dalam proses.
Usulan Jabatan Fungsional Guru Besar mencapai 47
orang, sedangkan jumlah Guru Besar yang ada dewasa
ini yaitu 109 orang. Sepanjang 2020 ada tambahan 9
orang Guru Besar.

Tentang bantuan pemerintah untuk PTS, Kepala
LLDikti Wilayah V menjelaskan, “Tahun 2020 bantuan
Hibah PP-PTS Skema A jumlahnya Rp3.668.198.100,00
dengan 6 PTS dan 10 Prodi yang mendapatkannya.
Besaran bantuan hibah itu menurun dibandingkan tahun
2019 yang mencapai Rp7.541.911.505,00.”

Selain itu, Dana Hibah Penelitian RISTEK/BRIN Tahun
2020 jumlahnya Rp23.608.189.000,00. LLDikti Wilayah
V juga menyalurkan bantuan Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM), bantuan dana pemberdayaan
Ormawa (Organisasi Kemahasiswaan), KIP (Kartu
Indonesia Pintar) Kuliah, dan bantuan SPP bagi
mahasiswa.

Mahasiswa Baru

Rasa prihatin diungkapkan oleh Prof. Fathul Wahid,
ketika mengutip data WHO. Per tanggal 15 Desember
2020, jumlah warga yang terkonfirmasi positip Covid-
19 di Indonesia mencapai 623.309 orang dan kematian
mencapai 18.956 orang. Dalam kondisi Pandemi Covid-
19 yang belum terkendali, kabar baik dicatat oleh Aptisi
Wilayah V.

“Perolehan mahasiswa baru tahun 2020 tergolong
baik, mengingat kondisi yang dihadapi oleh seluruh lapis-
anmasyarakat,” ujar Prof. Fathul Wahid. lamenguraikan,
bahwa institusi akademi tingkat ketercapaian jumlah
mahasiswa baru 71,3%, institut 70,1%, politeknik 71,8%,
sekolah tinggi 69,3%, dan universitas 88,7%. Dengan
demikian rata-rata ketercapaian mencapai 84,3%.

Menurut Prof. Fathul, “Hal itu menunjukkan bahwa
PTS di Daerah Istimewa Yogyakarta masih mendapat
kepercayaan dari masyarakat Indonesia.”

Teknologi pembelajaran daring

Fema B W J A
Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. (Dok. Ull)

Bulan Desember 2020 PTS sudah masuk periode
akhir masa perkuliahan semester ganjil 2020-2021.
Aktivitas perkuliahan umumnya dilakukan secara daring.
Teknologi pembelajaran yang banyak digunakan adalah
Zoom 65%, Google Classroom 54%, Media Sosial (WAG,
Facebook, Telegram,dll) 52%, Google Meets 48%, Email
31%, dll. Ada beberapa PTS yang menggunakan aplikasi
ciptaan sendiri antara lain LMS (Learning Management
System) 25%.

Menyongsong smester genap 2020-2021 PTS sudah
menyusun rancangan pelaksanaan aktivitas perkuliahan
dan kegiatan akademik pendukungnya. Sebagian besar
PTS memutuskan sebagian besar perkuliahan atau 59%
dengan aktivitas daring, dan 29% luring. Selebihnya
daring penuh 4%, dan ada belum memutuskan karena
menunggu perkembangan. Beberapa mata kuliah
yang khas karakteristiknya (seperti: praktikum,
keterampilan laboratorium, praktik klinik) memang tidak
memungkinkan aktivitasnya dilakukan secara daring.

Selama pandemi, Aptisi Wilayah V mencatat terdapat
94 wargaperguruantinggidiDI Yogyakarta terkonfirmasi

- positif Covid-19. Sebagai tindakan

@ .’m} untuk mengatasinya, umumnya
‘==l perguruan  tinggi  memiliki
tempat karantina di lingkungan

Zoom . kampus, di luar kampus, atau
Google Cassroom 54 H H H
Fadis sodel(WiamAom Telaoras roc yr— o bekerja sama‘den'gan pihak !aln.
Google Meets ) Perguruan tinggi memberikan
MSbustansenci m— bantuan  kepada mahasiswa
m‘i S dengan beragam skenario.
Microsoft Team s 5 Prof. Fathul menjelaskan,
v'd H . . . .
ShdCosd B “Aptisi Wilayah V juga mendata
.l bahwa 70% PTS di DI Yogyakarta
e g :: sudah memberlakukan kerja
oCampuz 17 dengan kehadiran fisik di kantor
CloudX 11
BigBIueBotton |1 5 (lima) atau 6 (enam) hari kerja
o © 20 0 “©0 “w o
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Kendatipun secara siginifikan terdampak oleh
Pandemi Covid-19, 96 % PTS melaporkan tidak ada
pemutusan hubungan kerja dengan dosen atau tendik.
Terkait keuangan, 84,7% PTS tetap membayar gaji dan
tunjangan seperti sebelum pandemi. “Hanya 10% PTS
yang melaporkan adanya penurunan biaya operasional
selama pandemi,” ujar Prof. Fathul.

Kombinasi daring
dan luring
29 Sebagian t;}osar luring

29%

Melihat
perkembangan
3

4%

Daring penuh
4
6%

Rapid Test di Unisa

Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat. (Dok. Unisa)

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (Unisa) sebagai
kampus berwawasan kesehatan, selama Pademi Covid-
19, melakukan adaptasi dengan membentuk Satuan Tu-
gas (Satgas) Covid-19. Dalam perkembangannya Satgas
itu diubah menjadi Incident Command System (ICS)
Satgas Covid-19 Unisa Yogya. Rektor Unisa Yogyakarta
Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat., menjelaskan, fungsi ICS
Satgas Covid-19 itu adalah, “Mitigation team, Referral
team, Infrastructure resources and equipment team,
Public relations and community information team.”

Pada awal pandemi, mengikuti kebijakan pemerin-
tah dalam hal ini LLDikti Wilayah V, semua kegiatan
akademik dilakukan secara daring. Hanya saja untuk
pembelajaran profesi sejak Bulan Juli 2020 dilakukan
di lahan atau rumah sakit. Tentu dengan pengawasan
ketat dan disiplin menjalankan protokol kesehatan.
Aktivitas dosen pada pembelajaran praktikum luring
dimulai tanggal 3 Desember 2020 hingga akhir semester
Ganjil 2020-2021.

“Namun sebagai persiapan, kedatangan mahasiswa
ke kampus pada awalnya dilakukan Rapid Test pada
bulan November 2020,” ujar Warsiti. la menambahkan,
Unisa memfungsikan Asrama Mahasiswa yang berada
di sekitar Kampus Terpadu Jalan Siliwangi No. 63,
Gamping, Sleman untuk lokasi karantina Pesantren
Covid-19. Sementara Kampus 1 yang berlokasi di
kawasan Serangan, Yogyakarta digunakan untuk isolasi
bagi mahasiswa yang berstatus suspect Covid-19.

Warsiti juga berbagi pengalaman, dalam mengha-
dapi pandemi sebagai rektor ia telah mengeluarkan
sebanyak 24 Surat Edaran. Selain edaran, ia juga
mengeluarkan 16 SOP (Standar Operasional Prosedur).

“Unisa juga melakukan pendekatan dengan
masyarakat sekitar kampus, karena mereka itu yang
menyediakan kamar-kamar kost bagi mahasiswa.”
ujarnya. Selain warga sekitar kampus, Unisa menyiapkan
Relawan Terlatih (lulusan Ners) yang akan terlibat dalam
pesantren Covid-19, Petugas kebersihan (Cs), Satpam/
security, Dosen, dan Tendik.

Kerja sama dijalin erat dengan tokoh masyarakat,
Forkompincab (Forum Komunikasi Pimpinan Cabang),
Puskesmas/Dinas Kesehatan, Satgas Wilayah setempat,
MCCC (Muhammadiyah Covid Command Centre) dan
Lazismu (Lembaga Amal, Zakat, Infag, Shodaqoh
Muhammadiyah), dan Rumah Sakit PKU.

Dengan segala persiapanitu, maka Unisa Yogyakarta
memutuskan aktivitas perkuliahan pada semester
genap tahun akademik 2020-2021, dilaksanakan seca-
ra hybrid learning. ‘“Hanya kegiatan pembelajaran
profesi dan praktikum yang diselenggarakan secara
luring, selebihnya kuliah daring,” urai Rektor Unisa
Yogyakarta.

Kondisi yang dihadapi oleh kalangan perguruan
tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta, relatif
sama dengan pengalaman di Universitas Gadjah Mada
(UGM). Menurut Rektor UGM Prof. Panut Mulyono,
“Hingga kini aktivitas perkuliahan dan kegiatan akade-
mik pendukungnya, masih berjalan secara virtual.”

L e

Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng. (Dok. UGM)
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alam  menangani
GDPandemi Covid-19,
Pemda Daerah Is-

timewaYogyakarta
(DIY) memposisi-
kan masyarakat
sebagai subjek.
Masyarakat
adalah insan
mandiri,  yang
memahami dan
melaksanakan
protokol ke-
sehatan  atas
kesadaran
masing-masing.
Sejatinya, ke-
disiplinan dan
kepedulian masyarakatlah yang menjadi garda terde-
pan dalam mencegah meluasnya pandemi.

Adapun pemerintah, dalam hal ini Pemda DIY,
senantiasa berupaya secara maksimal untuk membatasi
penularan. Upaya yang dilakukan yaitu mengurangi
infeksi pada masyarakat rentan dan tenaga kesehatan,
mencegahdampak penyertalain,melaksanakan deteksi,
isolasi dan penanganan pasien, meningkatkan respon
tindakan farmasi dan non farmasi. Selain itu upaya non
medis yaitu pemenuhan kebutuhan sumberdaya.

Saya berpendapat, masyarakat harus selalu
diedukasi, agar dapat memahami pandemi ini. Tak
hanya masyarakat, aparatur dan petugas juga terus
diupdate dengan informasi terkini, agar dalam
melaksanakan tugas, mereka memiliki dasar yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Sultan Hamengku Buwono X

Kewaspadaan

PemdaDlY,melaluiGugusTugas, telahmelaksanakan
berbagai upaya perlindungan dan edukasi kepada
publik. Tindakan operasibaik yustisimaupun nonyustisia
ditegakkan. Agar masyarakat kewaspadaannya ter-
hadap Pandemi Covid-19 selalu terjaga, dilakukan
kampanye masal pencegahan. Pemda DIY juga me-
lakukan pendampingan SOP protokol kesehatan di
berbagailembaga. Publikasi melalui media sosial, cetak,
elektronik, serta menyelenggarakan forum komunikasi/
sosialisasi dengan berbagai lembaga dan ormas.

Pemda juga menggiatkan advokasi penerapan
protokol kesehatan di segala lini. Semua itu secara
periodik dimonitor, antara lain dengan melaksanakan
survei rutin perilaku disiplin protokol kesehatan.
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untuk

Mencegah Pandemi

Oleh: Sultan Hamengku Buwono X
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Selain kesehatan maka perekonomian harus tetap
berjalan. Harus diakui, ini menjadi tantangan bagi
Pemda DIY, yaitu untuk menerapkan strategi double
gardan. Yaitu memulihkan ekonomi dengan tetap ketat
dan disiplin melaksanakan protokol kesehatan.

Kedua sektor ini harus terkoneksi dan selaras secara
intens dan penuh perhitungan. Dari sektor kesehatan,
dilaksanakan banyak sekali upaya pencegahan untuk
memutus mata rantai penyebaran Virus Corona.
Semua itu dilakukan untuk membangun customer
trust, masyarakat dapat berbelanja, asal tetap patuh
melaksanakan protokol 4M (memakai masker, mencuci
tangan dengan sabun, menjaga jarak, dan menghindari
kerumunan) di masa adaptasi tatanan baru ini.

Untuk mendukung bergeraknya perekonomian,
diimplementasi juga ekonomi digital. Pemda DIY
melaksanakan Pelatihan dan Pendampingan Digital
Marketing di 71 lokasi free wifi untuk meningkatkan
kemampuan SDM (sumber dayamanusia) pelaku UMKM.
Dengan demikian, para pelaku UMKM (usaha mikro,
kecil dan menengah) bisa memaksimalkan teknologi
internet dalam menjalankan usaha yang mereka miliki.

Pemda DIY juga sudah mendesain modul start up
academy sebagai bagian dari upaya menumbuhkan dan
mengembangkan start up baru di DIY. Dinas Kominfo
DIY mengadakan Cleansing DTKS (Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial) agar penerimaan bansos tepat
sasaran. Dinas Koperasi dan UMKM DIY menyediakan
layanan Sibakul Jogja, sebuah platform online shop.

Distribusi Bantuan Sosial Tunai bekerjasama
dengan Bank BPD DIY. Pelaku UMKM dilibatkan dalam
pengadaan sarana pendukung dan kebutuhan darurat
Covid-19 seperti wastafel portabel, disinfektan, dan
masker. Intinya, dengan melibatkan berbagai sektor
dalam masyarakat diharapkan perekonomian dapat
menggeliat.

Mencegah Klaster Baru

Belajar dari pengalaman negara lain bahwa klaster
baru timbul dari sektor pendidikan, maka Pemda DIY
membuat kebijakan agar siswa dan mahasiswa belajar
di rumah sampai situasinya kondusif. Pembelajaran
jarak jauh dilakukan berbasis teknologi informasi. Dinas
Pendidikan mengembangkan aplikasi online Jogja Belajar
sebagai sarana belajar mandiri; serta membudayakan
penggunaan platform komunikasi dan kelas online
seperti WhatsApp dan Google Class Room. Implementasi
teknologi informasi itu sangat bermanfaat dan mudah
diakses kapan dan di mana saja.

Untuk perguruan tinggi, diberi pendampingan
dalam hal implementasi protokol kesehatan. Kebijakan
on atau off campus, menjadi kewenangan masing-



Opini

masing perguruan tinggi. Tentu saya tetap wanti-
wanti, agar kampus selalu berdisiplin menerapkan
protokol kesehatan. Agar jangan menumbuhkan
klaster-klaster baru; ya karena mahasiswa yang kost,
dipastikan mobile dan aktif dalam berkegiatan. Ini saya
wanti-wati sekali kepada warga kampus, tetap harus
melaksanakan protokol kesehatan, demi keselamatan
bersama. Sebagai leading sector, bidang kesehatan
menyiapkan dan melaksanakan banyak hal. Rumah sakit
rujukan Covid-19 tersedia sebanyak 27 RS. Pemerintah
menyediakan gizi imunitas bagi pasien Covid-19 dan
petugas kesehatan. APD lengkap untuk petugas
kesehatan. Tersedia sistem infromasi rujukan Covid-19
dan sebagai tindakan antisipatif dibangun rumah sakit
lapangan Covid-19. Selain itu, kami juga menyediakan
Shelter Karantina, melaksanakan skrining (Rapid
Diagnostic Test/RDT), pemeriksaan laboratorium, dan
melaksanakan surveilans.
Disiplin

Sekali lagi saya tekankan, Pemda DIY memposisikan
masyarakat sebagai subjek, sebagai pihak yang ber-

Info

tanggung jawab dalam menjaga keselamatan dirinya.
Apabila masing-masing dari kita ini tertib, maka jadilah
itu sebuah ketertiban yang akumulatif. Dari akumulasi
itulah, kita akan mencapai ketertiban komunal.

Artinya, pemerintah bersama masyarakat harus
berkolaborasi dan bekerjasama. Saya senantiasa
menghimbau masyarakat terkait ketertiban pelaksanaan
protokol kesehatan di area publik, seperti di Malioboro
atau tempat wisata lain.

Nah, hasil telesurvei periodik menunjukkan, bahwa
disiplin dalam menjaga jarak memang masih kurang
baik di masyarakat (60% disiplin), dibandingkan dengan
disiplin memakai masker dan mencuci tangan dengan
sabun. Yang tinggi persentase kurangnya disiplin adalah
dari kelompok milenial. Kelompok lain yang juga kurang
disiplin adalah kelompok pekerja informal. Memang
kadang kita kesulitan menghindari kerumunan. Ya
monggo.

Usahakan sesering mungkin mencuci tangan dengan
sabun, dan menggunakan masker. Akan fatal akibatnya
apabila kita tidak mempedulikan Protokol 4 M.||

Struktur Baru

untuk Meningkatkan

ertitik tolak dari tekad untuk makin efisien

dan efektif dalam melayani peningkatan mutu

penyelenggaraan pendidikan tinggi, Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan
Peraturan Nomor 34 Tahun 2020. Permendikbud Nomor
34 Tahun 2020 tertanggal ditetapkan 21Juli2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi mengubah struktur Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDikti) untuk menggantikan Permenristekdikti
Nomor 15 Tahun 2018.

Dalam ketentuan baru, organisasi LLDikti yang
tersebar di 16 wilayah memiliki struktur yang sama, yaitu
terdiri dari Kepala, Sekretariat, dan Kelompok Tenaga
Ahli.

Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nadiem Anwar Makarim, LLDikti ~mempunyai
tugas melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu
penyelenggaraan pendidikan tinggi. Terkait dengan
tugas tersebut maka LLDikti mengemban beberapa
fungsi, yaitu: a. pelaksanaan pemetaan mutu pendidikan
tinggi; b. pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu
penyelenggaraan perguruan tinggi; c. pelaksanaan
fasilitasi peningkatan mutu pengelolaan perguruan
tinggi; d. pelaksanaan fasilitasi kesiapan perguruan
tinggi dalam penjaminan mutu eksternal; e. pengelolaan
data dan informasi perguruan tinggi; f. pelaksanaan
evaluasi dan pelaporan fasilitasi peningkatan mutu
perguruan tinggi; dan g. pelaksanaan administrasi.

Mutu

Sekretariat

Pelaksanaan tugas fasilitasi peningkatan mutu
penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayah kerja
masing-masing LLDikti, dipimpin oleh Kepala. Salah
satu persyaratan untuk menjabat Kepala LLDikti adalah
seorang guru besar yang berstatus pegawai negeri sipil.
Dalam organisasi LLDikti selain Kepala terdapat juga
Sekretariat dan Kelompok Tenaga Ahli.

Sekretariat berkedudukan di bawah dan ber-
tanggung jawab kepada Kepala. Sekretariat dipimpin
oleh Sekretaris. Sekretaris merupakan jabatan struktural
eselon Il.b atau jabatan pimpinan tinggi pratama.

STRUKTUR ORGANISASI
LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI

l Kepala l

| Sekretaris

Bagian Tata
Usaha

Tenaga Ahli
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Tugas sekretariat melaksanakan pemberian layanan
teknis dan administratif di bidang peningkatan mutu
penyelenggaraan pendidikan tinggi.

Dalam  melaksanakan tugasnya, Sekretariat
menyelenggarakan fungsi: a. penyusunan rencana,
program, kegiatan, dan anggaran; b. pengelolaan
data dan informasi di bidang kelembagaan, akademik,
kemahasiswaan, sumber daya, dan sistem informasi
perguruan tinggi; c. penyiapan fasilitasi dan bimbingan
teknis peningkatan mutu kelembagaan, akademik,
kemahasiswaan, sumber daya, dan sistem informasi
perguruan tinggi; d. pelaksanaan koordinasi dan
kerja sama; e. pengelolaan keuangan, kepegawaian,
dan barang milik negara; f. pelaksanaan urusan
hukum, organisasi, ketatalaksanaan, ketatausahaan,
kerumahtanggaan, dan hubungan masyarakat; dan g.
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan serta penyusunan laporan.

Jabatan Fungsional

Dalam ketentuan baru, Sekretariat LLDikti terdiri
atas: a. Bagian Tata Usaha; dan b. Kelompok Jabatan
Fungsional.

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan
urusan perencanaan, keuangan, kepegawaian, barang
milik negara, hukum, organisasi dan ketatalaksanaan,
hubungan  masyarakat, persuratan, kearsipan,
dan kerumahtanggaan. Kepala Bagian Tata Usaha
merupakan jabatan struktural eselon Ill.a atau jabatan
administrator.

Kelompok Jabatan Fungsional merupakan sejumlah
jabatan fungsional sesuai dengan bidang keahlian dan
keterampilan. Jumlah jabatan fungsional ditetapkan
sesuai kebutuhan dan beban kerja. Adapun jenis
dan jenjang jabatan fungsional diatur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Komitmen Melayani

Kelompok tenaga ahli mempunyai tugas membantu
Kepala untuk melaksanakan kegiatan sesuai bidang
keahlian masing-masing dalam peningkatan mutu
penyelenggaraan perguruan tinggi. Kelompok tenaga
ahli merupakan sejumlah tenaga ahli dari berbagai
bidang keahlian sesuai dengan tugasnya. Jumlahtenaga
ahli ditetapkan sesuai kebutuhan dan beban kerja.
Tenaga ahli diangkat dan diberhentikan oleh Kepala atas
persetujuan Menteri.

Perampingan

Organisasi LLDikti yang baru ini strukturnya lebih
ramping dibandingkan dengan organisasi berdasarkan
Permenristekdikti Nomor 15 Tahun 2018, karena hanya
memiliki satu Bagian yaitu Tata Usaha. Sementara
pada struktur lama terdapat beberapa bagian. Pada
LLDikti Tipe A terdiri 4 (empat) Bagian dan 9 (sembilan)
Subbagian. Pada LLDikti Tipe B terdiri 3 (tiga) Bagian,
dan 7 (tujuh) Subbagian. Dengan demikian struktur
baru LLDikti versi Permendikbud Nomor 34 Tahun 2020
relatif sederhana.

Dalam melaksanakan tugas Bagian Tata Usaha
menyelenggarakan fungsi: a. penyusunan bahan ren-
cana, program, dan anggaran; b. pengelolaan keuangan;
c.pengelolaankepegawaian; d. pengelolaan barang milik
negara; e. pelaksanaan urusan hukum; f. pelaksanaan
urusan organisasi dan ketatalaksanaan; g. pelaksanaan
urusan hubungan masyarakat; h. pelaksanaan urusan
persuratan, kearsipan, dan kerumahtanggaan; dan .
penyusunan laporan.

Tugas dan fungsi unit kerja di lingkungan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi dijabarkan ke dalam rincian
tugas masing-masing unit kerja. Ketentuan lebih lanjut
mengenai rincian tugas dan fungsi unit kerja diatur lebih
lanjut oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. ||

dengan Spirit EKA PRIMA

epala LLDikti Wilayah V meluncurkan motto

baru yang mencerminkan komitmen memberi

layanan publik terbaik, yaitu EKA PRIMA.

Eka Prima merupakan pengembangan dari
motto lama Selalu Prima untuk Anda. Prima artinya
yang terbaik. Prima (yang terbaik) menunjukkan mutu
suatu produk barang atau jasa yang melebihi standar
baku, sehingga pelanggan merasa puas mendapatkan
layanan yang melebihi harapannya. Menurut Prof. Didi
Achjari, “Semangat layanan PRIMA itulah yang dijadikan
komitmen LLDikti Wilayah V dalam rangka memberikan
layanan terbaik kepada masyarakat.”

Untuk mewujudkan komitmen tersebut, LLDikti
Wilayah V membentuk unit layanan yang diberi nama
Unit Layanan Terpadu (ULT) LLDikti Wilayah V. Untuk
mengakes layanan masyarakat dapat melakukannya
secara luring dengan datang langsung ke ULT maupun
daring.
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Amanat Undang-undang

Pelayanan publik dapat diartikan sebagai pemberian
layanan keperluan orang atau masyarakat yang
mempunyai kepentingan kepada organisasi sesuai
dengan aturan dan tata cara yang telah ditetapkan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik, menyebutkan bahwa pelayanan publik
adalah rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan sesuai peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas
barang, jasa dan/atau pelayanan administratif yang
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.

Demikian halnya dengan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi Wilayah V, salah satu lembaga di
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
LLDikti mempunyai tugas melaksanakan fasilitasi
peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi.
Masyarakat yang memerlukan layanan informasi atau
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menyampaikan pengaduan yang berkaitan dengan
layanan pendidikan tinggi dapat mengunjungi LLDikti
Wilayah V.

Sebagai lembaga layanan, LLDikti Wilayah V
berkomitmen memberikan layanan publik berkualitas
maksimal. Pelayanan berkualitas maksimal, yaitu
pelayanan yang memuaskan pelanggan sehingga
disebut pelayanan prima (excellent service). Untuk
mengimplementasikan komitmen layanan prima, maka
disusun visi, misi dan motto ULT LLDIKTI Wilayah V.

Visi yaitu Terwujudnya layanan PRIMA dalam
penyelenggaraan pendidikan tinggi di LLDikti Wilayah
V.

Misi yaitu 1. Memberikan layanan teknis pendidikan
tinggi; 2. Memberikan layanan informasi pendidikan
tinggi; 3. Memberikan layanan pengaduan masyarakat.
Motto “Selalu PRIMA untuk Anda”, dengan jabaran
IMELGER
P : Profesional, bekerja sesuai kompetensi, mampu
mengelola, dan menghadapi tantangan
R : Responsif, memberikan pelayanan dengan cepat
dan tepat

| : Informatif, layanan informasi sesuai dengan
kebutuhan pengunjung

M : Mutu, memberikan pelayanan terbaik

A : Akuntabel, memberikan pelayanan secara ber-
tanggung jawab

Sejalan  dengan makin  berkembang dan
memasyarakatnya teknologi informasi, layanan tatap
muka pada Unit Layanan Terpadu menjadi semakin
berkurang. Masyarakat yang memerlukan layanan
tidak harus datang ke LLDikti Wilayah V. Pelayanan bisa
diakses melalui berbagai aplikasi yang tersedia.

Aplikasi itu dibangun guna mengantisipasi karakter
masyarakat era digital. Bagi dosen DPK tersedia
e-Presensi, untuk melaporkan kehadiran. Perguruan
tinggi yang akan melakukan wisuda bagi lulusannya
dapat mengakses e-Yudicium. Untuk usulan jabatan
fungsional akademik dosen, tersedia PAK online. Selain
itu tersedia juga Dashboard dan Early Warning System
(EWS).

Dengan makin bervariasinya aplikasi untuk
mengakomodasi aneka kepentingan masyarakat, maka
motto PRIMA pun dieksplorasi menjadi EKA PRIMA.
Terminologi EKA PRIMA artinya dijabarkan menjadi:

E - Efisien, melaksanakan layanan dengan waktu yang
singkat dengan hasil maksimal

K - Komitmen, memegang teguh terhadap janji kepada
diri sendiri dan orang lain untuk melaksanakan
layanan terbaik;

A - Akurat, melaksanakan tugas secara tepat, cermat
dan teliti;

P - Profesional, bekerja sesuai kompetensi, mampu
mengelola, dan menghadapi tantangan;

R - Responsif, memberikan layanan dengan cepat sesuai
kebutuhan pengunjung;

| - Informatif, memberikan layanan informasi yang
mudah dipahami;

M - Mutu, memberikan pelayanan berkualitas;

A - Akuntabel, memberikan layanan secara bertanggung
jawab.

Motto baru itu merupakan formulasi komitmen
memberi layanan prima pada masyarakat. Menurut
Prof. Didi, hal itu pada dasarnya adalah spirit dalam
bertugas melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu
penyelenggaraan pendidikan tinggi. Khususnya di
Daerah Istimewa Yogyakarta.||

PNS Sebagai Aktor yang Melayani

erubahnya terminologi dalam nama lembaga

dari koordinasi (Kopertis) menjadi layanan (LL-

Dikti) secara signifikan membawa konsekuensi

yang substansial. Selain struktur yang berubah,
juga kultur harus dibangun. LLDikti Wilayah V sudah mer-
umuskan dan berkomitmen memberilayanan PRIMA ke-
pada masyarakat sebagai pemangku kepentingan. Bak
gayung bersambut, senyampang dengan upaya itu ter-
bit Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Manajemen PNS. PP Nomor 17 itu melengkapi PP No-
mor 11 Tahun 2017. Manajemen PNS adalah upaya untuk
membangun birokrasi bersih, kompeten dan melayani.
Dalam hal ini PNS adalah aktor yang melayani.

Supaya memahami peraturan terbaru itu, pegawai
LLDikti Wilayah V, termasuk dosen DPK oleh Kepala
Lembaga diberi Sosialisasi Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 11 Tahun 2017 Jo Peraturan Pemerintah Nomor
17 Tahun 2020 tentang Manajemen PNS.

Nara sumber dalam sosialisasi itu ada 3 (tiga) orang
yaitu Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala
LLDikti Wilayah V. Drs. Zaenal Arifin selaku Koordinator

(Dok. LLDikti Wil. V)

Manajemen Karir, dan Diyah Candrawati, S.H., M.S.M.,
selaku Penyelia Bidang Pengembangan Karir dan JPT
Biro SDM Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dua
nara sumber terakhir menyampaikan materi secara dar-
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ing, dari kantor

Biro SDM Ke- Kebijakan Membangun Sistem Merit ASN
menterian Pen-
didikan dan Mengapresiasi
Kebudayaan di secara layak
Jakarta. * Satem pensiun & INT
Kepala e AT

om WOMmpoTIes

Bagian Umum
LLDikti Wilayah
V  Dra. Suci
Mumpuni, M.Si., P
menjelaskan, - foussmons (s s
sosialisasi itu di- Standar Kompetensi
hadiri 126 peser- 1 :‘::_‘::::'::‘
tadosen DPKdi  +wmmysw
perguruan ting-

gi swasta da-
lam lingkungan :
R I o ot on iasaies
V. Selain dosen ooon
BRI | N R

Menuju ASN
yang dinamis

Meningkatkan kinerja
berkelanjutan

nob & reado pek
dang personal behan 4 Jaion semes
yang mengurusi

bidang SDM

PTS.

“Acara digelar dalam 3 (tiga) angkatan masing-mas-
ing pada hari Selasa, Rabu dan Kamis tanggal 8, 9 dan
10 September 2020. Tiap angkatan dilaksanakan dengan
aturan dan protokol kesehatan yang ketat,” jelas Suci.
Ditambahkan oleh Suci, pada kondisi normal peserta
tiga angkatan itu sebenarnya dapat diakomodasi dalam
sekali pertemuan. Dalam suasana Pandemi Covid-19,
Kepala Lembaga memutuskan kegiatan sosialisasi da-
lam tiga angkatan.

Sosialisasi angkatan pertama diikuti dosen DPK se-
banyak 42 orang dari 20 perguruan tinggi swasta. Ang-
katan kedua dengan jumlah 42 orang dari 20 perguruan
tinggi swasta, dan ketiga sebanyak 42 peserta dari 21
perguruan tinggi swasta.

Acara dibuka secara resmi oleh Kepala Lembaga dan
diteruskan pema-
paran  materi.
Materi  terkait
penyusunan dan FACTOR EFFICIENCY
penetapan  ke- DRIVEN DRIVEN
butuhan, pen-
gadaan, pang-
kat dan jabatan,
pengembangan
karier, pola kari-
er, promosi, dan
mutasi pegawai.

Kepada para

dosen, Kepala
lembaga men-
egaskan  agar

makin giatdalam (13
bekerjasekaligus
meningkatkan
karirnya.

Menurut
Prof. Didi, “Me-
mang dalam

2018

BUREAUCRACY

RULE BASED
BUREAUCRACY
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Aturan
Mendapatkan talenta tentang manaje-
terbaik men PNS adalah

INFRASTRUKTUR

AKSELERASI KEBERLAMJUTAN
INDONESIA menjadi
negara High Inoome

PDB Mominal per capita 14.900 USS

FERFORMAMCE BASED

TRANSFORMASI BIROKRASI & SDMA

Menyesuaikan arah il S
pembangunan nasional diperlukan sarana
- - dan prasarana ser-

© Googa, i Penddu. Seanfe ta payung hukum
Pegovia ‘ yang jelas sebagai
acuan aturannya.
terbaru

PP Nomor 17 Ta-
hun 2020.”

Pembinaan

Terkait pembi-
naan dosen Prof.
Didi menjelaskan
beberapa keten-
tuan. Pertama,
dosen sama den-
o gan jabatan fung-

sional lainnya yang

mensyaratkan ke-

mandirian dalam

pengembangan
kariernya. Kedua,
dosen PNS memiliki kewajiban yang tidak berbeda den-
gan PNS pada umumnya, dalam hal jam kerja dan penila-
ian prestasi kerja.

Ketiga, pembinaan karier dosen PNS yang ditugas-
kan pada perguruan tinggi swasta oleh Kemendikbud
adalah terkait dengan jabatan fungsionalnya, di luar itu
apabila diberi jabatan struktural di PTS hal itu merupa-
kan kebijakan PTS tersebut.

Keempat, bagi dosen yang ditugaskan sebagai peja-
bat negara atau pejabat lembaga pemerintah non struk-
tural akan diberhentikan sementara sebagai PNS, dan
dapat kembali sebagai PNS sepanjang masih belum BUP
(batas usia pensiun) dan ada formasi.

Drs. Zaenal Arifin mengawali paparannya dengan
mengatakan bahwa ada 3 (tiga) hal penting dalam
manajemen PNS, yaitu Kebijakan dan Proses, Sistem
dan Infrastruktur,
serta Budaya Kerja
dan Kepemimpinan.
EF;';LE;‘:" “Ketiganya menjadi

landasan bagi 6 P,
yaitu Perencanaan,
Perekrutan dan
Orientasi, Pengem-

Mengurangi kesenjangan
kompetensi

5025 BIRCKRASI bangan Kapasi tas,

BERSIH, Penilaian  Kinerja

‘O“D":EEN dan Reward, serta

o Promosi-Rotasi dan

Kinerja, dan Purnab-

DYNAMIC hakti,” urai Zaenal.
GOVERMAMCE

Transformasi
Dalam  mana-
jemen PNS, urai
Zaenal Arifin, di
dalamnya sedang
berlangsung trans-
formasi  birokrasi
dan SDM menuju
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Birokrasi Bersih, Kompeten dan Melayani. Transformasi
itu kronologisnya melalui 3 (tiga) titik waktu yaitu 2013,
2018, dan 2025.

“Tahun 2013 fokusnya pada Administrasi Kepegawa-
ian (Rule Based Bureaucracy). Tahun 2018 berfokus pada
Manajemen SDM (Performance Based Bureaucrdcy). Ta-

hun 2025 diproyeksikan pada Pengembangan Potensi
Human Capital (Dynamic Governance),” jelas Zaenal.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Zaenal Arifin, bahwa
periode 2013-2018 merupakan masa persiapan trans-
formasi (Factor Driven), periode 2018-2025 adalah masa
akselerasi (Efficiency Driven). Tahun 2025 adalah masa
keberlanjutan (Efficiency Driven) dengan tercapainya
Birokrasi Bersih, Kompeten dan Melayani. Spirit dan
semangat optimismenya yaitu pada tahun 2025 Indone-
sia berhasil menjadi negara yang masuk kategori High
Income. Saat itu PDB Nominal per capita diproyeksikan
sebesar 14.900 USs.

Narasumber Diah Candrawati, S.H., M.S.M., men-
jelaskan tentang kompetensi dan karir PNS. Upaya dan
kesempatan peningkatan kompetensi dan karir bagi PNS
cukup luas. Terbuka banyak jalan yang dapat ditempuh
untuk meningkatkan karir PNS, khususnya bagi dosen
DPK. Antara lain dapat dilakukan dengan melanjutkan
pendidikan yang setingkat lebih tinggi. Cara lainnya bisa
juga ditempuh dengan mengikuti diklat yang relevan
dengan bidang tugas, sehingga dapat digunakan untuk
memenuhi syarat dalam pengusulan kenaikan jabatan
fungsional, pangkat dan kepentingan lainnya.

Dengan adanya peraturan baru, upaya peningkatan
kompetensi dan karir tidak hanya untuk jabatan fung-
sional dosen saja. Dewasa terdapat beberapa jabatan
fungsional selain dosen. Baru-baru ini di LLDikti Wilayah
V sudah ada kelompok jabatan fungsional baru yakni ja-
batan Pranata Komputer dan Arsiparis.||

Penyetaraan pada Jabatan Fungsional

Tungg?ul Priono, S.H., M.Hum. (Dok. LLDikti Wil. V)

angkah konkret penyederhanaan birokrasi sesuai

amanat Presiden Joko Widodo, ditindaklanjuti

oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi. Peraturan Menpan RB
Nomor 28 Tahun 2019, adalah acuan dalam menciptakan
birokrasi yang lebih dinamis dan sebagai upaya
peningkatan efektivitas dan efisiensi untuk mendukung
kinerja pelayanan pemerintah kepada publik.

Langkah strategis penyederhanaan birokrasi antara
lain melalui penataan kelembagaan dan pengalihan
jabatan administrasi ke dalam jabatan fungsional.

Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H.,
M.H., menjelaskan, “LLDikti Wilayah V merespon dan

1
Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom: M.Kom. (Dok. LLDikti Wil. V)

menindaklanjuti  ketentuan tentang penyetaraan
jabatan administrasi ke dalam jabatan fungsional
dengan mengusulkan 2 (dua) pegawai Tunggul Priyono,
S.H., M.Hum., dan Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom.,
M.Kom..”

Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., adalah Kepala
Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya,
dan Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom., M.Kom., Kepala
Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi. Usulan
penyetaraan jabatan administrasi ke dalam jabatan
fungsional bagi kedua pegawai itu telah disetujui oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
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Keputusan Mendikbud Nomor 61327/A.A3/KP/2020
tanggal 1 Juli 2020, menyetujui Tunggul Priyono, S.H.,
M.Hum., NIP 196208051983031003, Pembina Tingkat |,
IV/b, diberhentikan dengan hormat dari jabatan Kepala
Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya
dan diangkat melalui penyetaraan jabatan ke dalam
jabatan fungsional Arsiparis Ahli Madya dengan angka
kredit 550.00.

Keputusan Mendikbud Nomor 61342/A.A3/KP/2020
tanggal 1 Juli 2020, menyetujui Sukarsono Windu
Kumoro, S.Kom., M.Kom., NIP 196209261989031003,
Pembina, IV/a, diberhentikan dengan hormat dari
jabatan Kepala Bagian Kelembagaan dan Sistem
Informasi dan diangkat melalui penyetaraan jabatan ke
dalam jabatan fungsional Pranata Komputer Ahli Madya
dengan angka kredit 512.50.

Sementara itu Dra. Suci Mumpuni, M.Si., Kepala
Bagian Umum menjelaskan, “Kedua pejabat fungsional
baru tersebut telah dilantik secara daring pada tanggal
24 Juli 2020 bertempat di Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan (LPMP) DIY. Acara itu bersamaan dengan

pelantikan pejabat fungsional lainnya di lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.”

Sebagai konsekuensinya, lanjut Suci, dengan

penyetaraan dari jabatan struktural ke dalam jabatan
fungsional Ahli Madya tersebut, maka pegawai yang
bersangkutan mengalami penundaan usia pensiun.
“Pejabat struktural purna tugas pada usia 58 (lima puluh
delapan) tahun, sedangkan pejabat fungsional Ahli
Madya pensiun atau purna tugas dalam usia 60 (enam

puluh) tahun,” ujarnya.

Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2017 jo
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil, menerangkan arti
jabatan fungsional. Jabatan fungsional adalah jabatan
yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang
dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam satu satuan
organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan
pada keahlian dan/atau keterampilan tertentu serta
bersifat mandiri dalam menjalankan tugas profesinya.

Kegiatannya dapat diukur dengan satuan nilai atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan dalam bentuk angka
kredit.|

Membangun Kultur untuk Melayani

ecara internal LLDikti Wilayah V sebagai bagian
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
sedang melaksanakan reformasi birokrasi.
Reformasi birokrasi adalah perubahan yang
terencana dalam proses yang didukung oleh pimpinan
organisasi. Perubahan itu bertujuan mengubah sistem
birokrasi, mengubah relasi yang ada di dalam birokrasi,
dan mengubah relasi antara birokrasi dengan masya-
rakat. Agar dapat memahamidengan baik, Tim Reformasi
Birokrasi LLDikti Wilayah V dilibatkan dalam Focus Group
Discusion (FGD) Reformasi Birokrasi, bersama pakar
organisasi dan tata laksana sebagai nara sumber. Nara
sumber yang diundang adalah Yudi Pramudianto selaku
Analis Kebijakan Biro Organisasi dan Tata Laksana
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Sekretaris LLDikti Wilayah V, Bhimo Widyo Andoko,
S.H., M.H., menjelaskan FGD diselenggarakan pada hari
Jumat, 25 September 2020 di Ruang Sidang Utama.
Peserta yang mengikuti adalah Tim Reformasi Birokrasi
yang meliputi pejabat fungsional dan pejabat struktural
kantor LLDikti Wilayah V.

“Karena masih dalam masa Pandemi Covid-19 maka
acara FGD diselenggarakan melalui konferensi virtual
(video conference atau vicon) langsung dengan nara
sumber di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta,” ujar Sekretaris Lembaga.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Sekretaris Lembaga,
reformasi birokrasi di LLDikti Wilayah V adalah terkait
dengan upaya optimalisasi semua aspek dalam
pelayanan publik, khususnya perguruan tinggi swasta,

_Peningkatan Indeks Reformasi Birokrasi Kemendikbud

NO KOMPONEN BOBOT 2015
A Komponen Pengungkit [ KP)
1. Manajemen Perubahan 5 3,86
2. Deregulasi Kebijakan 5 2N
3. Penguatan Organisasi e 3,84
4. Penstaan r 5 3,63
L. Penataan Sistem Manajemen SDM 15 11,78
Aparatur
€. Penguatan Akurtabiltas & 4,10
7. Penguatan Pengawasan 12 532
8, Peningkatan Kuzlnas Pelzyanan & 3,58
Total Komponen Pengungkit( A) &0 38,82
B Komponen Hasil (KH)
1. Nisi Akentabilitas Kinerja 14 14,73
2. Surveilnmternal Integritas Organisasi & 9.8
3, SwrveiEksternal Pelayanan Publik 10 823
4, Survei Eksternal Persepsi Korupsi 7 -
5. Opini BPK 3
Total Komponen Hasil (B) 40 31,89
Indeks RB (A+B) 100 70,79

12

2016

389
313
3,84
3,76
12,05
432

74l

42,09
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2017 2018 2019
3,73 2,93 3,44 (68.8%)
3,13 3,13 3,12 (62.4%)
3,84 2,82 2,81 (46.8%)
393 3.43 3,64 (72.8%)
12,26 12,27 12,35 (B2.6%¢:)
4,32 39 4,03 (67.2%)
9,53 E19 8,69 (72.4%)
368 4,16 4,29 (71.5%)
44,42 40,85 42,41 (707%)
10.60 10,63 10,50 (75%)
4,08 440 3,94 (65.7%)
7.50 g.45 §,42 (84.2%)
5,60 6,02 6.12 (87.4%)
3,00 3,00 3,00 (100%)
21,98
30,78 32,50 (79.99%)
75,20 73,35 74,39



B Info

para dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, serta
masyarakat pada umumnya.

Area Perubahan

Ketika ~menyampaikan  presentasinya, Yudi
Pramudianto mengatakan bahwa reformasi birokrasi
mencakup 8 (delapan) area perubahan. Area itu adalah:
1) penguatan tata laksana, 2) penguatan akuntabilitas
kinerja, 3) penguatan sistem manajemen SDM aparatur,
4) penguatan manajemen perubahan, 5) peningkatan
pelayanan publik, 6) penguatan peraturan perundang-
undangan, 7) penguatan kelembagaan, dan 8)
penguatan sistem pengawasan.

“Delapan area perubahan itu merupakan landasan
penting bagi terbangunnya 3 (tiga) sasaran utama yaitu
birokrasi yang bersih dan akuntabel, birokrasi yang
kapabel, dan pelayanan publik yang prima,” urai Yudi
Pramudianto.

Dari 8 (delapan) area perubahan dan 3 (tiga)
sasaran utama dirumuskan 5 (lima) prioritas kerja, yaitu:
1) mempercepat dan melanjutkan pembangunan infra
struktur, 2) pembangunan sumber daya manusia, 3)
membuka investasi seluas-luasnya unttuk membuka
lapangan kerja, 4) reformasi birokrasi, 5) APBN yang
fokus dan tepat sasaran.

Reformasi birokrasi di dalamnya ada 3 (tiga) hal
penting yaitu kecepatan melayani dan memberi ijin,
menghapus pola pikir linier, monoton, dan terjebak
dalam zona nyaman, serta adaptif, produktif, inovatif,
dan kompetitif.

Dalam pelaksanaannya, reformasi birokrasi men-
cakup 8 (delapan) faktor yaitu: 1)manajemen perubah-
an, 2) deregulasi kebijakan, 3) penataan dan penguatan
organisasi, 4) penataan tata laksana, 5) penataan sistem
manajemen SDM aparatur, 6) penguatan akuntabilitas,
7) penguatan pengawasan, dan 8) peningkatan kualitas
pelayanan publik.

Indeks Reformasi

Masing-masing faktor saat direalisasikan secara pe-
riodik dievaluasi dan
diberi bobot skor.
Perhitungan berbasis
skor itu menghasil-
kan Indeks Reformasi
Birokrasi (IRB). Secara
nasional IRB Kemen-
terian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun
2016 hingga 2019 ada-
lah 70,79 (2016), 73,91
(2017), 75,20 (2018),
73,35 (2018), dan 74,39
(2019).

Kementerian mer-
umuskan pencapaian
target IRB beberapa
tahun yang akan da-
tang sebagai berikut.
Tahun 2020 IRB 78,
2021 IRB 80, 2022 IRB

TARGET 2020 @
Indek RB = 78

* KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

85, 2023 IRB 87, dan 2024 IRB 91. Semakin tinggi target
IRB yang diproyeksikan menuntut kerja keras dan kerja
cerdas para pegawai (PNS) sebagai aparatur sipil negara
yang menjadi para pelaksananya. “Agar target tersebut
dapat direalisasikan, semua pegawai haruslah berinteg-
ritas,” ujar Yudi Pramudianto.

Peningkatan target IRB yang signifikan itu, dari
74,39 tahun 2019 menjadi 91 tahun 2024, menurut nara
sumber bukanlah suatu hal yang mustahil, sepanjang
faktor penunjang keberhasilannya diperhatikan. Faktor-
faktoritu adalah: 1) Komitmen Pimpinan, 2) Share Vision,
3) Self Improvement, 4) Pelibatan Masyarakat yang
Dilayani, 5) Strategi Komunikasi, serta 6) Monitoring
dan Evaluasi Perkembangan.

Integritas

Penentu keberhasilan adalah para pegawai. Dengan
proyeksi target yang signifikan itu setiap pegawai
bertanggung jawab untuk merealisasikan. Menurut Yudi
Pramudianto, para pegawai juga harus bertranformasi
secara kultural. Sebab, tranformasi birokrasi pada
dasarnya mengikis kultur lama dan membangun kultur
baru.

Siapa yang bertindak sebagai agen perubahan?
Agen perubahan adalah individu atau kelompok terpilih
yang menjadi pelopor perubahan dan sekaligus dapat
menjadi contoh dan panutan dalam berperilaku yang
mencerminkan integritas dan kinerja yang tinggi di
lingkungan organisasinya.

Integritas pegawai perlu terkondisi supaya ter-
bangun zona integritas. Menurut Yudi Pramudianto,
untuk membangun zona integritas, beberapa poin
penting harus diaktualisasikan, yaitu: 1) Komitmen
pemimpin, 2) Program yang menyentuh masyarakat,
3) Kemudahan pelayanan, 4) Monitoring, dan 5)
Manajemen media.

Zona integritas yang kuat adalah wahana yang
tepat bagi terbangunnya kultur baru, yaitu kultur untuk
melayani.

TARGET INDEKS REFORMASI BIROKRASI KEMENDIKBUD
(Renstra Kemendikbud)

TARGET 2024 @
Indek RE =81

@ TARGET 2023

Indek RS = 87

@ TARGET 2021
Indek RS = 20

-
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PO PAK Dosen 2019

mplementasi Pedoman Operasional (PO) Penilaian

Angka Kredit (PAK) Dosen kerap kali berujung

masalah yang kontraproduktif. Masalah dipicu

perbedaan persepsi tentang PO PAK Dosen antara
Tim PAK wilayah dan pusat. Akibatnya usulan kenaikan
jabatan fungsional dosen ke Lektor Kepala dan Guru
Besar, ditolak oleh pusat. Masing-masing punya alasan.
Salah satu kasusnya adalah teranulirnya karya ilmiah
dosen yang terpublikasi dalam jurnal internasional
berreputasi.

Menurut Kepala LLDikti Wilayah V, Prof. Dr. Didi
Achjari, S.E., M.Com., Akt., penolakan itu sangatlah
aneh, karena, “Artikel itu dimuat di jurnal yang sudah
terindeks di database jurnal internasional berreputasi
dan masih tercover. Jurnal tidak masuk daftar cancelled
atau discontinued, atau predator. SJR sudah di atas yang
dipersyaratkan.”

Prof. Didi mengungkapkan permasalahan itu
dalam Sosialisasi Pedoman Operasional (PO) Penilaian
Angka Kredit (PAK) Dosen Tahun 2019 dan Tambahan
Suplemennya. Sosialisasi dengan nara sumber Tim PAK
Pusat Prof. Syaiful Anwar, Prof. Sutikno, dan Prof. Djoko
Santoso. Para nara sumber itu ditunjuk oleh Direktur
Sumber Daya Dirjen Dikti Mohammad Sofwan Effendi.

Kegiatan sosialisasi berlangsung dalam 3 (tiga)
tahap yaitu pada 6, 7 dan 14 Oktober 2020 bertempat di
Ruang Sidang Utama LLDikti Wilayah V. Kepala Lembaga
mengatur sosialisasi dalam 3 (tiga) tahap karena
berbagai pertimbangan. Pertama, peserta diundang dan
nara sumber memaparkan materi secara daring. Kedua,
kondisi pandemik yang menuntut dibatasinya peserta
sesuai protokol kesehatan. Ketiga, target peserta yang
berbeda beda.

Peserta sosialisasi tahap pertama adalah Tim
PAK LLDikti Wilayah V. Untuk tahap kedua dan ketiga
pesertanya adalah Tim PAK dari perguruan tinggi swasta
(PTS) di lingkungan LLDikti Wilayah V.

Beda Persepsi
Ketua Tim PAK LLDikti V Prof. Hadri Kusuma ber-
tindak sebagai moderator ketika narasumber Direktur
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Menymakén Persepsi tentang

sosalisasi peraturan terbaru.
(Dok. LLDikti Wil. .V)

Tiim PAK LLDikti Wilaya

» M

Sumber Daya, Ditjen Dikti menyampaikan materi I,
dan Prof. Dr. Ir. Syaiful Anwar, M.Si., menyampaikan
materi II. Dalam sambutan saat membuka acara, Kepala
Lembaga mengutarakan masalah yang timbul akibat
beda persepsi antara Tim PAK Dosen tingkat wilayah
dan pusat.

Prof. Didi Achjari mengatakan, sulit untuk dapat
dipahami, artikel dosen yang dipublikasi dalam jurnal
internasional  berreputasi mengalami  penolakan
dan teranulir. ‘“Mestinya bukan ditolak, tetapi
hanya diturunkan dari sisi kualitas, sehingga tidak
menggugurkan syarat jurnalnya sebagai syarat khusus,”
ujar Prof. Didi.

Berangkat dari pengalaman itu, kepala Lembaga
berharap agar penjelasan yang disampaikan oleh Tim
PAK pusat dapat menjadi solusi, dengan terbangunnya
keseragaman dan kesamaan persepsi terhadap
pedoman operasional yang sama. ‘“Selanjutnya, usulan
jafung dosen untuk Lektor Kepala dan Guru Besar atau
Profesor yang telah dinilai oleh Tim PAK LLDikti Wilayah
V, tidak lagi mengalami penolakan yang dasarnya kurang
logis,” ujar Kepala Lembaga.

Senada dengan Kepala Lembaga, Prof. Hadri
Kusuma selaku Ketua Tim PAK LLDikti Wilayah V
mengatakan dengan adanya kesamaan persepsi, akan
terjadi keselarasan dalam menilai angka kredit dosen.
Dalam menilai dasar aturan yang digunakan sama.

Target kedua dalam sosialisasi adalah para
pengelola PAK dosen pada perguruan tinggi swasta
(PTS) di lingkungan LLDikti Wilayah V. Kepala Lembaga
berharap, melalui sosialisasi itu para pengelola PAK
dosen di masing-masing PTS dapat memahami dan
memiliki persepsi yang sama. Setelah mendengar secara
langsung presentasi dari Tim PAK Pusat, hendaknya
dapat membuat persiapan dengan lebih baik. “Dengan
demikian dapat menghindari berbagai hal yang sering
menjadi bahan penolakan oleh Tim PAK Pusat,” pesan
Prof. Didi.

Pedoman Baru
Direktur Sumber Daya, Ditjen Dikti Mohammad



Info

Sofwan Effendi mengatakan, perubahan PO PAK Dosen
yang baru yang akan terbit pada awal tahun 2021. PO PAK
2019 dan tambahan suplemennya berlaku mulai 1 Juli
2020 dan akan berakhir pada akhir tahun 2020. Sangat
singkat masa berlaku PO PAK 2019 dan suplemennya
itu.

PO PAK 2019 sudah muncul sejak awal tahun 2019,
tapi tidak dapat digunakan. Karena memang draftnya
belum ditandatangani oleh Dirjen Prof. Dr. Ali Gufron
Mukti. Akibatnya timbul kegaduhan, apalagi beredarnya
draft itu di luar pengetahuan pejabat di pusat.

Kegaduhan itu antara lain karena ada ketentuan
dalam draft tersebut yang mengundang kehebohan.
Misalnya, untuk usulan Guru Besar/Profesor diper-
syaratkan pernah mendapatkan hibah minimal 100 Juta
rupiah. Tetapi dalam perkembangannya ketentuan itu
hilang.

Dalam kesempatan tersebut Direktur Sumber Daya
juga menyampaikan konsep PO PAK Dosen Tahun
2021. Ketentuan yang baru itu sudah mengakomodasi
konsep kampus merdeka dan merdeka belajar. Selain
itu, ada perbedaan aturan bagi dosen bidang vokasi dan
akademik, yaitu memberikan persentase yang berbeda
terhadap komponen penilaian di bidang penelitian.

Prof. Syaiful Anwar anggota Tim PAK Pusat
mengatakan, ada beberapa aturan yang berbeda
dengan aturan yang ada di PO Pak sebelumnya. Salah
satu yang sangat terasa dalam pemberlakuan PO PAK
2019 dan suplemennya itu, yakni pada usulan oleh para

Apresiasi Presiden

pengusul yang akan naik ke LK dan Gb/Profesor. Dalam
hal ini ada beberapa syarat tambahan yang dirasakan
semakin berat, di antaranya adanya masa kerja minimal
untuk naik ke LK dan GB. Jika masa kerja kurang dari
yang dipersyaratkan akan dikenakan syarat tambahan
yaitu menambah karya ilmiah di jurnal internasional
bereputasi dan angka kredit di bidang kegiatan
pembimbingan pada mahasiswa.

Untuk loncat jabatan hanya diberlakukan 1 (satu)
kali kesempatan, jika gagal maka harus dilakukan
secara regular, dan nilai impact factor yang ditentukan
berdasarkan kluster bidang keilmuan dosen pengusul.

Para nara sumber menyampaikan beberapa aturan
yang masih abu-abu di PO PAK yang lama. Pada PO PAK
yang baru diperjelas sehingga tidak lagi menimbulkan
keraguan.

Prof. Djoko Santoso mantan Dirjen Dikti,
menyampaikan bahwa usulan jafung memang dirasakan
tidak semakin mudah menurut para dosen. Sejatinya
semua itu adalah demi terjaganya mutu dosen terutama
pada jenjang Guru Besar. Prof. Djoko berharap para
dosen jangan mudah menyerah dan berhati hati
terhadap jurnal yang kredibilitasnya kurang atau
diragukan. Jangan sampai terjebak dalam jurnal yang
statusnya jurnal bajakan (Hijack). “Karena mereka selain
meniru aslinya, juga lebih mementingkan urusan bisnis
semata. Artikel yang masuk dengan membayar terus
terbit. Padahal palsu,” ujar Prof. Djoko Santoso.||

kepada Pegawai L1 Dikti Wilayah V

ebagian besar pegawai di lingkungan LLDikti

Wilayah V, baik dosen maupun pegawai

administrasi, telah memiliki masa kerja panjang.

Masa berbakti yang panjang dan terus menerus
dijalani dengan kecakapan, kedisiplinan, kesetiaan serta
pengabdian, sehingga dapat dijadikan teladan bagi
setiap pegawai lainnya, berbuah penghargaan. Presiden
memberikan apresiasi pada pegawai tersebut. Sebanyak
60 pegawai menerima anugerah presiden dalam bentuk
Satyalencana Karya Satya. Satyalencana Karya Satya
merupakan sebuah tanda penghargaan yang diberikan
kepada PNS yang memenuhi syarat dan telah berbakti
selama 10 atau 20 atau 30 tahun.

Pegawai yang menerima Satyalencana Karya
Satya kategori 30 tahun ada 9 (Sembilan) orang terdiri
6(enam) Dosen DPK dan 3 (tiga) Tendik. Untuk kategori
20 tahun ada 1 (satu) orang yaitu Bhimo Widyo Andoko,
S.H., M.H., Sekretaris LLDikti Wilayah V. Untuk kategori
10 tahun ada 13 orang terdiri 1 (satu) Dosen DPK dan 12
Tendik.

Sedianya penghargaan tersebut akan disematkan
pada para penerima dalam upacara bendera peringatan
Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2020. Adanya

pandemi Covid-19 menyebabkan penyematan itu
tertunda hingga situasi kondusif. Sehingga semua
unit kerja di daerah menunggu instruksi lebih lanjut
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan perihal
pelaksanaan seremoni penyematan penghargaan
Satyalencana Karya Satya kepada PNS yang disetujui
usulannya.

Kepala LLDikti Wilayah V mengirimkan usulan
tersebut kepada presiden melalui Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan pada 16 Januari 2020.

Kepala Lembaga berharap, seluruh pegawai
penerima penghargaan, baik dosen DPK dan tendik
atau pegawai administrasi, makin baik kinerjanya
dalam melayani publik. Pada dasarnya para pegawai
sebagai PNS merupakan pelaksana kebijakan publik
dan pemersatu bangsa. Dengan demikian, pemberian
penghargaan akan menstimulasi peningkatan akun-
tabilitas kinerja.

“Kinerja yang akuntabel signifikan dampaknya pada
pelayanan publik yang berkualitas prima, khususnya di
LLDikti Wilayah V sebagai institusi pemerintah di bawah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,” pesan Prof.
Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.||
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Jogjaversitas:
Aplikasi Admisi Terintegrasi

erbasissemangatkebersamaan, perguruan tinggi
swasta (PTS) di Daerah Istimewa Yogyakarta
meluncurkan aplikasi admisi Jogjaversitas.
id. Aplikasi Seleksi Bersama Masuk Perguruan
Tinggi itu diluncurkan pada 25 Juli 2020 dalam konferensi
pers yang berlangsung di Ruang Sidang Utama, LLDikti
Wilayah V Yogyakarta oleh Ketua Aptisi Wilayah V Prof.
Fahul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., bersama Kepala LLDikti
Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., dan
Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H.
Hadir pula pada acara itu pimpinan PTS di Yogyakarta.

Prof. Fathul menjelaskan, Jogjaversitas.id diikuti
72 PTS yang melibatkan 349 program studi. Sejak awal
diluncurkan hingga bulan Oktober 2020, Jogjaversitas.
id telah digunakan oleh 1.919 calon mahasiswa baru dari
berbagai penjuru Indonesia.

Dalam sambutannya, Prof. Didi memberikan apresi-
asi dan dukungannya atas peluncuran Jogjaversitas.
id, karena upaya itu sejalan dengan komitmen LLDikti
Wilayah V dalam meningkatkan mutu pendidikan
tinggi di Yogyakarta. “Semoga Jogjaversitas.id mampu
menjawab kekhawatiran para orang tua calon mahasis-
wa terkait kondisi pendidikan tinggi di Yogyakarta,
bahwa PTS di Yogyakarta selalu siap,” ujar Prof. Didi.

Menurut Prof. Didi, platform ini merupakan yang
pertama di Indonesia, sehingga diharapkan bisa berhasil
dan dicontoh oleh PTS di wilayah LLDikti lainnya.
Jogjaversitas.id dinilai sangat efisien, tidak perlu biaya,
dan sangat membantu meringankan beban calon
mahasiswa karena cukup mendaftar dari rumah, tidak
perlu datang ke PTS.

Kepada para awak media baik lokal maupun nasional
yang hadir, Prof. Didi minta untuk dapat menggaungkan
Jogjaversitas.id kepada khalayak, agar dikenal dengan
baik. Atas pertanyaan media, Prof. Didi menyampaikan
kondisi terkini PTS di Yogyakarta, bahwa terdapat 7 PTS
yanginstitusinya terakreditasidengannilai A, danlainnya
nilainya B. Selain itu, ada beberapa PTS yang merger.
Secara umum ada kecenderungan perkembangan yang
positif, dengan bertambahnya program studi.

Komitmen Yogyakarta

Ketua Aptisi Wilayah V menjelaskan, “Jogjaversitas
merupakan wujud kesiapan perguruan tinggi swasta
yang ada di DIY dalam menyambut mahasiswa baru
di tengah pandemi. Aplikasi admisi ini memudahkan
pendaftaran dan seleksi masuk bagi calon mahasiswa
baru, serta komitmen untuk terus memberikan
pendidikan berkualitas.”

Lebih  lanjut dijelaskannya, melalui laman
Jogjaversitas pendaftar cukup sekali memasukkan nilai
rapor dan dapat memilih tiga program studi baik dalam
satu PTS maupun dari perguruan tinggi yang berbeda.
Hasil seleksi langsung diberitahukan setelah pendaftar
melengkapi semua ketentuan dan terpenuhinya syarat-
syarat yang diminta.
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1 .
Akt., (kiri) dan
Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (kanan) bersama
Ketua Aptisi Wilayah V Prof. Fathul Wahid, S.T, M.Sc., Ph.D., (tengah)
melayani awak media saat meluncurkan Aplikasi Jogjaversitas
di Kantor LLDikti Wilayah V. (Dok. LLDikti Wil. V)

Dengan pola admisi dan seleksi daring tersebut,
masyarakat yang berdomisili di luar DIY dapat
mendaftar kuliah di berbagai perguruan tinggi swasta
tanpa harus keluar dari rumah. Dalam situasi pandemi
upaya itu merupakan wujud inisiatif untuk bergerak
maju bersama dan melakukan  mitigasi dampak
pandemi. Mewakili seluruh pimpinan PTS di Daerah
Istimewa Yogyakarta, Prof. Fathul Wahid berharap,
peluncuran aplikasi Jogjaversitas dapat berkontribusi
dalam mempertahankan animo masyarakat dari seluruh
penjuru nusantara untuk berkuliah di Daerah Istimewa
Yogyakarta. “Upayabersamaitumenunjukkankomitmen
bahwa dari Daerah Istimewa Yogyakarta PTS tetap
berupaya memajukan pendidikan tinggi berkualitas di
Indonesia,” ujarnya.

Akibat pandemi, 73% mahasiswa pendatang
memutuskan meninggalkan DIY untuk sementara waktu,
kembali ke rumah di daerah masing-masing. Jumlah itu
tentu tidaklah kecil, mengingat mahasiswa pendatang
berkontribusi sebanyak 77% dari total 357.544 mahasis-
wa di DIY. Hal ini berpengaruh secara signifikan terhadap
perekonomian daerah. Potensi uang yang berputar di
DIY berkurang hingga Rp 833,9 miliar per bulan atau
setara dengan Rp 27,8 miliar per harinya.

Positif

Respon masyarakat terhadap aplikasi Jogjaversitas
tergolong baik. Dari 1.919 calon mahasiswa yang
mendaftar, sebanyak 1.764 orang dinyatakan diterima.
Universitas ~ Muhammadiyah  Yogyakarta (UMY)
mencatat sebanyak 1.458 pendaftar. Universitas Ahmad
Dahlan (UAD) mencatat 1.283 pendaftar. Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta (Unjaya) mencatat
701 pendaftar. Ketiganya merupakan perguruan tinggi
yang terbanyak pendaftarnya. Secara umum, lima
program studi yang mendapatkan animo tertinggi
adalah Psikologi, Manajemen, Akuntansi, Hukum, dan
llmu Pemerintahan.

Brigjen TNI (Purn) Dr. Drs. Djoko Susilo, S.T., M.T.,
Rektor Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
(Unjaya) menyatakan bahwa Jogjaversitas cukup
membantu dalam mendampingi penerimaan mahasiswa
baru di Unjaya. “Dilihat dari aspek promosi, dengan
masuknya Unjaya dalam jejaring Jogjaversitas maka
Unjaya lebih dikenal,” ungkap Dr. Djoko Susilo.

Sebagai apikasi yang baru, menurut Dr. Joko Susilo,
Jogjaversitas mendapat respon positip dari masyarakat.
Di masa mendatang, tentu akan lebih banyak lagi animo
pendaftarnya.||
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Aswan Menyepil di Lereng Merapi
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Menunggu Matang. Aswan Komantara di tengah kebun Pepaya California
miliknya, di lereng Gunung Merapi, kawasan Sleman, DI Yogyakarta.
(Dok. LLDikti Wil. V)

nginmenikmatimasapurnatugas dengantenangdan

damai, Aswan Komantara, S.H., memilih menyepi di

lereng Gunung Merapi. Itulah pilihan Aswan pasca

purna tugas di LLDikti Wilayah V. Per 1 September
2020, ia resmi pensiun dengan masa bakti 36 tahun
dan 5 (lima) bulan. Posisinya terakhir sebagai Kepala
Subbagian Sistem Informasi dan Kerja Sama, Bagian
Kelembagaan dan Sistem Informasi, dengan pangkat
pengabdian Pembina IV/a. Masa kerja panjang berhasil
ia lalui dengan penuh pengabdian, kedisiplinan, dan
konduite yang baik. Sebagai ganjarannya ia dianugerahi
tanda kehormatan Satyalancana Karya Satya XX tahun
dan XXX tahun oleh Presiden Republik Indonesia. Di
lereng Merapi ia ingin bertani pepaya California.

Perjalanan karir yang cukup panjang ditempuh oleh
Aswan Komantara, S.H. Pria yang lahir di Yogyakarta 1
Agustus 1962, diangkat sebagai CPNS tanggal 1 Maret
1984 pada Kopertis WilayahV Yogyakarta, berbekalijazah
SMA. la mendapat pangkat Pengatur Muda, Golongan
Ruang ll/a. Dengan serius Aswan melaksanakan tugas
dan kewajiban sesuai ketentuan.

Setelah bekerja beberapa tahun, ia pun sadar
bahwa sebagai pegawai yang intensif berurusan
dengan perguruan tinggi sudah selayaknya memiliki
latar belakang jenjang pendidikan yang memadai. Tahun
2002 saat bertugas di Subbagian Kelembagaan dan Kerja
Sama, ia melanjutkan studi pada program Strata 1 [Imu
Hukum, Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta,
dengan biaya sendiri. la diwisuda sebagai Sarjana Hukum
pada 25 Oktober 2008.

Hubungan Masyarakat

Berbagai tugas dan jabatan pernah dijalani oleh
Aswan Komantara, S.H. yang mewarnai pengalamannya
berkarir sebagai pegawai negeri sipil. Tahun 2005
Kopertis Wilayah V belum ada pegawai yang ditugasi

khusus untuk menangani bidang hubungan masyarakat
(Humas). Pimpinan menilai Aswan memenuhi sya-
rat untuk tugas dan tanggung jawab itu. Bidang
Humas melakukan kegiatan pelayanan informasi dan
kehumasan.

Sebagai konsekuensi diembannya tugas itu, maka
ia beralih fungsi dari jabatan administrasi menjadi
jabatan fungsional Pranata Humas Pelaksana. Jabatan
ini disandangnya selama 5 (lima) tahun sampai dengan
2010. Selain itu, berbagai diklat untuk pengembangan
kompetensi juga diikutinya, antara lain Pengadaan
Barang/Jasa (2011), Review Laporan Keuangan dan Audit
Perencanaan (2012).

Pada tahun 2012-2016 selain tugas pokoknya sebagai
Analis Sistem Informasi pada Subbagian Kelembagaan
dan Kerja Sama, Aswan ditugaskan sebagai anggota
Tim Satuan Pengawasan Intern (SPI) Kopertis Wilayah
V. Jabatan sebagai Analis Sistem Informasi sejak tahun
2014 sampaidengan 26 September 2018, saat terbit Surat
Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor: 563/A.A2/KPT.KP/ 2018. Menristekdikti
melalui surat itu mengangkat Aswan Komantara, S.H.,
sebagai Kepala Subbagian Sistem Informasi dan Kerja
Sama pada Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi.

Sebagai Kepala Subbagian Sistem Informasi dan
Kerja Sama, ia dilantik bersamaan dengan pejabat
struktural yang lain karena perubahan Kopertis Wilayah
V menjadi Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti)
Wilayah V, pada tanggal 9 Oktober 2018.

Bersyukur

Pada kesempatan berpamitan dengan pimpinan dan
pegawai LLDikti Wilayah V, Aswan mengungkapkan rasa
syukurnya dapat memasuki purna tugas secara alamiah,
sesuai peraturan perundang-undangan.

“Saya masuk tahun 1984 pada saat itu Koordinator
Kopertis Wilayah V dijabat oleh Bapak Drs. Subaroto,
sampai saat ini Kopertis telah berubah menjadi Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V dengan kepala
Bapak Profesor Didi Achjari,” ujar Aswan.

Berarti, lanjutnya, ia mengalami pergantian
pimpinan yaitu koordinator 7 (tujuh) kali sampai
sekarang saat Kepala LLDikti Wilayah V dijabat oleh
Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. Demikian juga
dengan jabatan Sekretaris Pelaksana sudah berganti 7
(tujuh) kali sampai berubah menjadi Sekretaris Lembaga
yang dijabat bapak Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H.

“Saya mengucapkan terima kasih kepada bapak/
ibu dan rekan semua atas kerja sama dan bimbingannya
selama saya mengabdi sebagai PNS di Kopertis/LLDikti
Wilayah V. Perkenankan saya mohon maaf, karena
selama berinteraksi tentu ada ucapan dan tindakan saya
yang khilaf,” ujarnya.

Prof. Didi Achjari dalam sambutannya yang sekaligus
mewakili pegawai mengucapkan terimakasih atas segala
kontribusi, dedikasi, komitmen dan loyalitas Pak Aswan
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Ika Yudi Hartanti, S.E. (Dok. LLDikti Wil. V)

elama bekerja di Lembaga Layanan Pendidikan

Tinggi (LLDikti) Wilayah V, Ika Yudy Hartanti, S.E.,

termasuk pegawai yang sangat disiplin dengan

waktu. la paling awal presensi datang dengan
fingerprint dibanding pegawai yang lain. Saat pulang
pun ia harus presensi tepat waktu.

Soal waktu lka harus berhitung dengan ketat. Ma-
salahnya ia terikat dengan jadwal kereta Pramex yang
ia gunakan sebagai moda transportasi Solo-Yogya-Solo,
untuk berangkat dan pulang kerja. Usai sholat Subuh lka
meninggalkan rumahnya di Bugo, Gentan, Bendosari,
Sukoharjo, menuju stasiun Balapan untuk naik kereta
Pramex menuju Yogyakarta. Begitupun pulang kerja,
Ika harus segera menuju stasiun Tugu Yogyakarta untuk
pulang ke Solo. Sehabis Isya barulah ia sampai di rumah
berkumpul dengan keluarganya. Andai terlambat,
akibatnya bisa tertinggal kereta dan menunggu kereta
berikutnya, dengan resiko kemalaman sampai rumah.
Kondisi seperti itu dijalaninya dengan kesabaran dan
keikhlasan demi teraksananya tugas yang dipercayakan
pada dirinya.

Ika Yudy Hartanti yang lahir di Klaten 17 Juli 1983,
sejak diterima menjadi CPNS 1 April 2015 dengan ijazah
Sarjana Ekonomi Manajemen, ditugaskan sebagai
Pengelola Informasi Akademik di Subbagian Akademik
dan Kemahasiswaan, Bagian Akademik, Kemahasiswaan,
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dan Sumber Daya. Lima tahun sebagai Prameker (istilah
bagi pengulang-alik Solo-Yogyakarta-Solo dengan kereta
Pramex) tentu tidaklah mudah bagi dirinya. Sebagai ibu
dari 2 (dua) anak yang masih kecil, perjalanan itu sangat
melelahkan fisik dan pikirannya.

Hingga suatu waktu, Ika memberanikan diri untuk
konsultasi dengan Pimpinan. Kepada atasannya lka
mengutarakan kemungkinan pindah tugas ke Solo, agar
lebih dekat dengan keluarga. Pimpinan LLDikti Wilayah
V dengan berbagai pertimbangan dapat menyetujui
keinginannyaitu. Ika dengan surat tertanggal 14 Februari
2020, mengajukan permohonan pindah tugas ke Institut
Seni Indonesia (ISI) Surakarta. Bak gayung bersambut
ISI Surakarta menyetujui permohonannya dengan surat
tertanggal 5 Maret 2020. Proses di Kementerian juga
lancar dengan terbitnya Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 61767/A3/KP/2020 tanggal 4
Agustus 2020. Kepmen itu menyatakan bahwa terhitung
mulai tanggal 1 September 2020 lka Yudy Hartanti,
S.E., Penata Muda Tk. I, lll/b atas permintaan sendiri
dimutasi tugas ke ISI Surakarta dengan jabatan sebagai
Pelaksana.

lka tak kuasa menahan rasa harunya saat
menyampaikan kata pamitan kepada pegawai LLDikti
Wilayah V. “Saya tidak menyangka bahwa SK pindah
akan secepat ini saya terima. Alhamdulillah, saya sangat
bersyukur tapi juga merasa sangat kehilangan sahabat-
sahabat saya. Saya bekerja di lembaga ini belum banyak
pengalaman, masih terus belajar. Saya mohon doa, agar
di tempat yang baru saya bisa segera menyesuaikan diri
dengan tugas-tugas yang baru,” ucapnya terbata-bata.

Lima tahun bekerja di LLDikti Wilayah V, Ika merasa
menemukan keluarga yang luar biasa dan bersahabat,
khususnya di Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan.
Ika sekarang bisa merasa lega menjalani kariernya yang
baru di ISI Surakarta. Lebih dekat dengan keluarganya,
bersama suami Ari Dwi Santosa dan kedua putranya.

Meskipun harus berpisah karena tugas dengan
rekan-rekan kerjanya di LLDikti Wilayah V, hubungan
yang baik akan terus dijalinnya, bagaimanapun LLDikti
Wilayah V sudah menjadi bagian dari perjalanan
hidupnya.||
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antor yang selama 31 tahun 9 bulan ditempat-
inya untuk mengabdi sebagai PNS, ia tinggalkan.

Per 1 November 2020 Rizkiwati mengawali masa
purnabakti di LLDikti Wilayah V. Posisi jabatan terakhir
yang ia emban adalah sebagai Pengelola Kepegawa-
ian pada Subbagian Hukum, Kepegawaian dan Tata
Laksana (HKT) dengan pangkat Penata Tingkat I, IlI/d.
Sebagai pegawai purnabakti ia memperoleh pangkat
pengabdian Pembina IV/a. Sebagai aparatur sipil negara
yang telah menjalankan tugas sesuai peraturan perun-
dang-undangan yang berlaku dan patuh pada pimpinan,
Rizkiwati memperoleh anugerah Satyalencana Karya Sa-
tya 30 tahun dari Presiden Republik Indonesia.

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala
LLDikti Wilayah V saat upacara pelepasan, mengucapkan
terima kasih atas pengabdian yang telah dilaksanakan
oleh Rizkiwati. Bersama pimpinannya, menjelang
masuk masa pensiun Rizkiwati telah mempersiapkan
pelimpahan tugasnya. Terkait hal itu, Prof. Didiberpesan,
“Kepada pegawai yang lain agar siap menerima
pelimpahan tugas yang ditinggalkan bu Rizki, yang
memasuki pensiun 1 November 2020.”

Perjalanan karier Rizkiwati dimulai sejak diangkat
sebagai CPNS TMT 1 Januari 1989. Pada awalnya Rizki-
wati ditempatkan di Subbagian Penelitian dan Pengab-
dian pada Masyarakat pada Bagian Bimbingan Kopertis
Wilayah V. Saat itu Kopertis strukturnya terdiri 5 (lima)
bagian. Seiring perjalanan waktu struktur organisasi Ko-
pertis telah berubah 2 (dua) kali, terakhir menjadi Lem-
baga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) Wilayah V.

Rizki, demikian ia oleh koleganya biasa dipanggil,
lahir 24 Oktober 1962. la merasa bersyukur dapat men-
jalani masa pengabdiannya selama 31 tahun lebih seba-
gaimana mestinya. Ketika berpamitan, dengan penuh
haru ia menuturkan, ”Alhamdulillah, 31 tahun lebih saya
bertugas. Sejak masih Kopertis Wilayah V, meskipun
tidak mudah bagi saya melaksanakan tugas karena ke-
terbatasan saya.”

Rizki sangat bersyukur karena bapak ibu pimpinan
penuh kesabaran dengan bimbingannya, serta teman-
temannya sangat kooperatif dalam bertugas. “Sehing-
ga semua pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik,”
ujarnya.

Rekayasa Bambu
di Era Modern

ambu telah menjadi bahan bangunan yang
merakyat. Bambu memiliki karakter yang
luwes sehingga mudah dibentuk menjadi
bahan dalam rekayasa arsitektur dan berbagai
kerajinan. Ketersediaan bambu cukup banyak dan
mudah didapatkan. Dalam Arsitektur, bahan menjadi
satu bagian yang terintegrasi dengan desain. Hal itu
diungkapkan oleh Dr. Ing. Ir. Eugenius Pradipto Dosen
Arsitektur Universitas Gadjah Mada dalam Diskusi Daring
Angkringan Kulon Kraton bertajuk Tantangan dan

Rizki mohon diri (Dok. LLDikti Wil. V)

Sepanjang 31 tahun lebih berinteraksi, bagi Rizki LL-
Dikti Wilayah V adalah keluarga besarnya sendiri. Oleh
karena itu ia berharap agar silahturahim tetap berjalan
terus. Namun demikian, “Saya beserta keluarga mohon
maaf setulus-tulusnya. Atas kelakuan, tutur kata dan
sikap saya yang tidak berkenan di hati bapak ibu dan te-
man-teman semua. Kami mohon doa untuk pengabdian
saya dalam keluarga dan di lingkungan tempat tinggal
kami,” lanjut Rizkiwati.

Berkarir sebagai pegawai LLDikti Wilayah V dijalani
oleh Rizki dengan suka cita. Rezekinya memang di in-
stitusi ini, walaupun basis pendidikannya Sarjana Pe-
ternakan, tahun 1987 dari Universitas Gadjah Mada.
Untuk menjalani masa purnabakti, Rizki memilih untuk
mendedikasikan baktinya pada keluarganya, bersama
suaminya Ir. Ciptono, M.Si., dan kedua putra putrinya,
Anggita dan Ditto.

Rumah dan lingkungannya di Perum Griya Purwa
Asri, Purwomartani, Kalasan, Sleman adalah tempat ber-
baktinya kini, sekaligus melanjutkan pengabdiannya se-
bagai warga masyarakat. Beralih tempat tentu tidaklah
masalah. Karena Rizki ada di mana-mana.

Turut disampaikan juga oleh Prof. Didi kepada se-
luruh pegawai semua untuk siap menerima limpahan
tugas yang ditinggalkan oleh Ir. Rizkiwati juga sekali-
gus mengikhlaskan kepergiannya. “Kepada teman-te-
man harus menyiapkan diri untuk menerima pelimpa-
han tugas yang ditinggalkan oleh ibu Rizki dan kita juga
mengikhlaskan kepergian beliau, mohon maaf atas se-
gala kesalahan kata dari kami semua”.||

S Contohldesain 'dengankonstruksib@mbu.
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Peluang Desain Arsitektur Bambu dalam Dunia Modern.
Diskusi virtual itu digelar oleh Program Studi (Prodi)
Arsitektur, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Widya Mataram (UWM) Yogyakarta.

“Perlu pendalaman dan penguasaan karakterbambu
untuk menjadikannya bahan desain yang menarik dan
masa pakai yang panjang. Nilai Kedaerahan atau local
wisdom bangunan menjadi unsur penting yang harus
ada untuk menentukan karakter desain arsitektur
bambu,” ujar Dr. Pradipto.

Meskipun bambu memiliki kekurangan yaitu rentan
kebakaran, kepadatan serat rendah, usia pakai pendek,
namun menurut Dr. Pradipto bambu juga memiliki
peluang dan potensi yang bagus di era modern. Bambu
sangat potensial untuk menonjolkan aspek efisiensi dan
efektivitas dalam penggunaan dan pemeliharaannya.
Kelebihan bambu sebagai bahan bangunan alami adalah
mudah dalam pengerjaannya untuk dibuat beragam
inovasi.

Banyak desain terapan dari arsitektur bambu
terutama di Bali dan Jawa. Arsitektur sangat dekat
dengan dunia rekayasa. Teori Segitiga Emas Vitruvius
yang mencakup aspek fungsi, teknologi, dan estetika
sesungguhnya membuka banyak peluang untuk
pengembangan bambu. Lebih lanjut Dr. Pradipto
menjelaskan, sebagai bahan ekspresi nilai guna
bangunan yang dekat dengan tradisi dalam masyarakat,
seharusnya bangunan dengan arsitektur bambu dapat
mengakomodasi hal itu.

Desain konstruksi bambu kendatipun sangat
potensial selama ini belum banyak tersentuh oleh para
arsitek. Kenyataan itu seharusnya membuka peluang
baru untuk penggunaan dan pengembangan bambu

sebagai bahan baku. Tentu saja hal itu harus dilakukan
secara arif dengan memperhatikan perkembangan
zaman.

Rumah Angkuh, Bukan Budaya Indonesia

Nara sumber lain dalam seminar virtual itu adalah
Noval Hanan Irianto, S.T., seorang praktisi. Noval
membuka wawasan para peserta terkait model rumah
di Indonesia yang banyak mengundang keprihatinan.
Hal itu akibat semakin menjamurnya bangunan modern
yang mengadopsi budaya asing. Menurut Noval, rumah
itu merupakan rumah angkuh, dan tidak sesuai budaya
Indonesia.

“Saya melihat adanya kecenderungan dalam
golongan kelas atas masyarakat yang berlomba-lomba
membangun rumah besar dan mewah dengan corak
dan sarat akan elemen budaya asing, yang sama sekali
tidak mencerminkan budaya Indonesia,” ujar Noval.

Pada zaman dulu, lanjut Noval, para sesepuh
membangun rumah berdasarkan naluri meskipun
tampilannya sederhana. Pada kenyataannya rumah-
rumah para sesepuh itu justru lebih sesuai dengan
lingkungan dan budaya masyarakat. Ironinya, saat
Indonesia semakin berkembang, justru bangunan
rumah-rumah sekarang cenderung seragam, massal dan
hanya mengutamakan aspek estetika semata. Bangunan
rumah juga banyak menggunakan material-material
modern yang tanpa disadari berekses negatif karena
dapat meracuni tubuh secara perlahan-lahan.

Untuk keseimbangan alami, menurut Noval perlu
diciptakan ruang terbuka hijau (RTH). Dengan adanya
RTH maka dapat dipelihara ekosisitem alami, yang juga
berfungsi sebagai resapan air. RTH juga berpotensi
menjadi penyuplai oksigen bagi lingkungan sekitarnya.||

Janabadra Ciptakan Aplikasi KKN Daring

Mahasiswa Universitas Janabadra Yogyakarta menyemprot disinfektan
di lokasi KKN. (Dok. UJB)

emi terlaksananya kegiatan akademik,
Universitas Janabadra Yogyakarta bersiasat
menghadapi Pandemi Covid-19 utamanya
dalam aktivitas yang melibatkan banyak orang.
Salah satunya yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). LP3M
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Universitas Janabadra menciptakan aplikasi KKN Daring
untuk mengakomodasi Program KKN Tematik Covid-19.
Pada dasarnya aplikasi KKN Daring merupakan sarana
komunikasi antara mahasiswa peserta dengan anggota
kelompoknya, dengan Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) dan dengan Admin LP3M selaku penyelenggara
KKN di Kampus Universitas Janabadra. Dalam KKN
Daring ini kegiatan yang melibatkan banyak orang
secara berkerumun dapat dihindari.  Aktivitas secara
luring dilakukan secara terbatas dan mengacu protokol
kesehatan dengan ketat.

Mahasiswa mengakses aplikasi daring untuk
mendaftarkan diri sebagai peserta, seleksi persyarat-
an oleh Tim LP3M, monitoring pelaksanaan kegiatan,
konsultasi dengan DPL hingga meng unggah laporan.

Penentuanlokasi KKN dilakukan dengan pendekatan
ke kelurahan yang ada di wilayah Kota Yogyakarta
dan sekitarnya. Di Kota Yogyakarta kelurahan yang
terpilih masuk Kecamatan Tegalrejo yang meliputi
Kelurahan Tegalrejo, Kricak, Bener dan Karangwaru.
Selain Yogyakarta, dipilih juga Kelurahan Girikerto, di
Kecamaan Wates, Kabupaten Kulonprogo.




Info

Kepada pimpinan wilayah diberi penjelasan perihal
Program KKN Daring yang secara signifikan berbeda
dari KKN konvensional. Program disusun berdasarkan
musyawarah, menyesuaikan kepentingan masyarakat,
mahasiswa dan pemerintah setempat. Kegiatan luring,

apalagi mengumpulkan warga masyarakat sehingga
terjadi kerumunan sangat dihindari. Beberapa akivitas
yang mengharuskan luring, dilakukan secara bertahap
dengan mengikuti protokol kesehatan.

Pimpinan wilayah Kecamatan dan Kelurahan
dilibatkan sejak dini dengan memberikan materi
pembekalan (secara daring) kepada para mahasiswa.

Pelaksanaan KKN Daring dilangsungkan satu bulan
kegiatan, di luar masa persiapan dan penyusunan
laporan. Pada smester ganjil 2020/2021 KKN Daring
diikuti oleh 483 mahasiswa yang berasal dari Fakultas

Ekonomi, Fakulas Hukum, Fakulas Teknik dan Fakultas
Pertanian.

Pada masa pandemi ini, mahasiswa di pandu
untuk membuat program kerja yang lebih kreatif, dan
terutama yang mendukung upaya memutus rantai
penyebaran Covid-19. Program yang dibuat antara lain
penyuluhan tentang virus Covid-19, penyuluhan tentang
penyakit demam berdarah, kerja bakti, penyemprotan
desinfektan untuk membasmi virus Covid-19 dan berbagi
masker di masyarakat.

Terbatas kesempatan berbaur dengan masyarakat
membuat mahasiswa merasa sedikit kecewa. Namun
demikian, masyarakat menyambut baik pelaksanaan
KKN Daring, karena bagi mereka hal itu juga merupakan
pengalaman baru yang menarik. ||

KKN di Kampung Halaman

ulang kampung bukan berarti terhenti dari

kegiatan akademik. Kesempatan berada di

kampung halaman justru dimanfaakan untuk

melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata
(KKN). ltulah yang dilakukan oleh para mahasiswa
Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa
(STPMD) “APMD” Yogyakarta. Ketua STPMD “APMD”
Dr. Sutoro Eko mengatakan, Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Periode 53 yang bertema KKN Peduli Pandemi Covid-
19, dilaksanakan di Kota Yogyakarta dan wilayah luar
Kota Yogyakarta. Sebanyak 158 mahasiswa untuk lokasi
Kota Yogyakarta, dan 131 mahasiswa untuk luar Kota
Yogyakarta.

KKN di luar Kota Yogyakarta dilakukan mahasiswa
yang sedang berada di kampung halaman masing-
masing, yang tersebar di 19 provinsi, 41 kabupaten/kota
dan 65 desa. Mereka pulang
kampung sejak awal masa
Pandemi Covid-19 diumumkan
oleh pemerintah. Sebagai wujud
ketaatan pada kebijakan belajar
dari rumah.

Dr. Sutoro Eko ketika mem-
berikan pembekalan menya-
takan, KKN merupakan ajang
bagi mahasiswa untuk bergaul
dengan rakyat. Mahasiswa hen-
daknya melatih diri untuk mem-
bangun kepekaan dengan terli-
bat langsung dalam kehidupan
masyarakat. Dari situ mahasiswa
dapat belajar memahami realitas
kehidup-an, memahami hubun-
gan pemerintah desa dengan
masyarakat.

Terkait dengan masa pande-
mi dewasa ini, mahasiswa harus

E_-..r.;?'_m.r-nn‘-'ﬂ.:n;... .. . s = L T
Ketua STPMD APMD melepas keberangkatan mahasiswa yang akan KKN di Kota Yogyakarta.
(Dok. STPMD “APMD”)

memahami berbagai upaya masyarakat dan pemerintah
desa menangani Covid-19. Mahasiswa KKN harus mampu
memahami desa secara komprehensif dan sebaik mung-
kin. “Jangan gunakan cara pandang modernis-barat,
yang menganggap desa itu jadul, miskin, bodoh, malas,
SDM rendah, sehingga solusinya adalah mengelola desa
seperti kota,” ujar Dr. Sutoro Eko. Cara pandang seperi
itu tentu terlalu berlebihan.

KKN STPMD APMD Yogyakarta merupakan arena
mengaplikasikan prinsip berilmu dengan beramal, dan
beramal dengan berilmu. Selain itu, KKN juga merupa-
kan ajang untuk mengabdi dengan meneliti dan meneliti
dengan mengabdi di kampung halaman masing-masing.

Melaksanakan KKN di kampung halaman sendiri,
tentu menjadi peristiwa yang istimewa, karena itu pasti
lebih terjiwai hingga ke relung hati.||
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Suasana Seminar Nasional Daring Kepelautan di Stimaryo Yogyakarta. (Dok. Stimaryo)

Mengentaskan Tenaga Kerja Pelaut Indonesia
dari Arena Eksploitatif

ubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

Sri Sultan Hamengku Buwono X sangat

prihatin atas tragisnya nasib para tenaga kerja

pelaut Indonesia pada industri kemaritiman
internasional. Tenaga kerja pelaut itu tereksploitasi
dan beberapa di antaranya tewas. Berangkat dari
keprihatinan itu, Gubernur DIY mengajak Kepala LLDikti
Wilayah V dan Ketua Sekolah Tinggi Maritim Yogyakarta
(Stimaryo) berupaya mencari solusi agar tenaga kerja
pelaut Indonesia terentaskan dari arena eksploitaif.
Dengan dukungan Aliansi Pendidikan Vokasional Seluruh
Indonesia (APVOKASI) DPW Yogyakarta dan Badan
Kerja Sama Lembaga Diklat Maritim Wilayah Kerja PUKP
V Semarang, upaya itu diwujudkan melalui seminar
nasional daring. Seminar bertema Perlindungan Tenaga
Kerja Pelaut Indonesia pada Industri Kemaritiman
Internasional, terlaksana 7 Oktober 2020 dengan
penyelenggara Sekolah Tinggi Maritim Yogyakarta
(Stimaryo).

Sri Sultan Hamengku Buwono X memberikan
keynote speech sedangkan Kepala LLDikti Wilayah V
Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menyampaikan
sambutan pembukaan. Ketua Stimaryo Dr. Wegig
Pratama, M.Pd., bertindak sebagai moderator. Dalam
seminar daring itu pembicara yang tampil ada 6 (enam)
orang dari berbagai institusi yang relevan, yaitu: 1)
Direktur Perkapalan dan Kepelautan Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan, Capt.
Hermanta, S.H., M.M., M.Mar., 2) Direktur Jenderal
PerikananTangkap Kementerian Kelautandan Perikanan/
diwakili oleh Kasubdit Pengawakan Kapal Perikanan,
Muhammad Igbal, S.Pi., M.Si., 3) Ketua Kesatuan Pelaut
Indonesia (KPI) Prof. Dr. Mathius Tambing, S.H., M.Si.,
4) Indonesian National Shipowners’ Association (INSA)
Capt. Achmad Jauhari, M.M., 5) Kepala Dinas Tenaga
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Kerja dan Transmigrasi DIY Aria Nugrahadi, M.Eng., 6)
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY
Didik Wardaya, S.E., M.Pd.

Seminar nasional daring dilaksanakan melalui
aplikasi Zoom Meeting dan disebarluaskan melalui kanal
youtube dengan alamat: https://www.youtube.com/
watch?v=GJ-hbi-0JOs&feature=emb_err_woyt. Partisipasi
peserta mencapai 1.187 orang dari berbagai kalangan
yakni instansi pemerintah 20%, instansi swasta 25%,
akademisi meliputi pimpinan perguruan tinggi, dosen
15%, mahasiswa/taruna 35%, umum 4% dan internasional
1%.

Catatan Gubernur

Gubernurdalam sambutan tertulis yang disampaikan
Sekretaris Daerah DIY, Drs. Kadarmanta Baskara
Aji memaparkan beberapa pemikirannya. Menurut
Gubernur, “Lemah, aturan merekrut dan menempatkan
pekerjalndonesiapadakapal penangkapikan.Kelemahan
itu membuka peluang terjadinya kasus perdagangan
manusia, kerja paksa, penipuan, pemotongan upah,
kerja lembur berlebihan, dan penganiayaan fisik.”

Lebih lanjut Gubernur menjelaskan, Tim Nasional
Perlindungan Pelaut dan Awak Kapal Perikanan yang
dibentuk tahun 2018 telah menyelaraskan UU No. 17
tahun 2008 tentang Pelayaran, UU No. 7 Tahun 2016
tentang Perlindungan Nelayan dan UU No. 18 tahun 2017
tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia. Tetapi
belum membahas secara spesifik mengenai pekerja lokal
atau pekerja migran yang berprofesi sebagai ABK di
kapal penangkap ikan. Selain itu cukup sulit melakukan
pengawasan jika kapal perikanan berada di wilayah laut
internasional.

Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari,
S.E., M.Com, Akt., C.A., menyampaikan bahwa tema
seminar nasional daring ini menarik dan relevan dengan




Info

Pelaut alumni Stimaryo berswafoto saat kapal yang diawakinya mengarungi samudera.
Para pelaut Indonesia bekerja di arena yang sarat akan tantangan. Perlindungan hukum
perlu untuk kesejahteraan mereka. (Dok. Stimaryo)

situasi dan kondisi saat ini. Ketika tenaga kerja pelaut
khususnya di kapal penangkap ikan di luar negeri
menghadapi kasus kekerasan dan perbudakan. Profesi
pelaut banyak digeluti masyarakat Indonesia. Banyak
pelaut Indonesia lebih memilih bekerja di kapal asing.
Pelaut itu menganggap dengan bekerja di kapal asing
akan memberikan kesejahteraan yang lebih.

“Sayangnya, mayoritas dari mereka adalah orang-
orang yang tidak memiliki sertifikasi. Tidak memiliki
kontrak kerja yang jelas dan bahkan di antaranya adalah
pekerja illegal dan human trafficking,” ujar Prof. Didi.
Kasus tersebut menjadi bukti bahwa sertifikasi profesi
di bidang kemaritiman masih menjadi permasalahan
di Indonesia. Sektor pendidikan memiliki peranan
penting dalam mendorong pengembangan SDM
kemaritiman. Di Indonesia terdapat 29 perguruan
tinggi bidang kemaritiman baik PTN maupun PTS,
dan 2 di antaranya berada di DIY. Perguruan tinggi
bertugas mengembangkan kurikulum yang sesuai
dengan dunia kerja kemaritiman saat ini agar tercipta
SDM kemaritiman yang berkompeten dan bersertifikasi
secara internasional.

Menurut Prof. Didi, “Selain memperoleh ijazah
dan sertifikat kompetensi, para mahasiswa juga harus
dibekali dengan pemahaman aspek hukum perjanjian
kerja laut sehingga mereka memahami hak-haknya ke-
tika berhubungan dengan pemberi kerja internasional.”

Terkait kompetensi dan sertifikasi pelaut, Ketua
Stimaryo Dr. Wegig Pratama, M.Pd., mempunyai
penjelasan. Dr. Wegig mengatakan, “Bahwa kompetensi
pelaut yang dipersyaratkan di dunia kerja kemaritiman
telah didesain dan tertuang pada Standards of Training,
Certification and Watchkeeping for Sedfarers (STCW)
untuk kapal niaga dan Standards of Training, Certification
and Watchkeeping for Fishing Vessel Personnel (STCW-F)
untuk kapal penangkap ikan.”

Namun, sayangnya, saat ini terindikasi beredarnya
sertifikat kompetensi illegal sehingga berpengaruh
terhadap lemahnya kemampuan pekerja di atas kapal.

Kesenjangan

Pembicara dari Ditjen Perikanan Tangkap Kemen-
terian Kelautan dan Perikanan, Muhammad Igbal,
S.Pi., M.Si., kasubdit Pengawakan Kapal Perikanan,
menyampaikan kebijakan perlindungan kepada awak

kapal perikanan. Perlindungan itu antara lain dengan
meningkatkan kompetensi awak kapal meliputi layak
laut, layak tangkap, dan layak simpan. Pada sisi yang
lain, pemilik kapal wajib mengasuransikan awak kapal
dengan cakupan Jaminan Kesehatan, Kematian,
Kecelakaan Kerja, dan Jaminan Sosial, “Pemerintah
juga mewajibkan Perjanjian Kerja Laut (PKL) antara
pemilik dengan awak kapal sesuai Pasal 11 Permen KP
No.3 Tahun 2013. Dan, adanya Sertifikasi HAM kepada
Pengusaha Perikanan.”

Muhammad Igbal menambahkan, terdapat
kesenjangan yang cukup tajam antara pelaut yang
bekerja di atas kapal niaga dibanding dengan yang
bekerja di atas kapal perikanan. Pelaut di kapal niaga
boleh dikata hampir tidak ada persoalan yang signifikan
karena implementasi regulasi internasional ke dalam
regulasi nasional sudah baik. Implementasinya itu secara
konsisten dikawal dan diawasi.

Pada dasarnya diperlukan instrumen hukum
perlindungan tenaga kerja pelaut, yang mencakup
4 (empat) aspek yakni Perlindungan di atas kapal,
Perlindungan dokumen perjalanan, Pendidikan-
pelatihan, serta Dinas jaga dan keselamatan maupun
keamanan jiwa di laut.

Kapal Penangkap lkan

Direktur Perkapalan dan Kepelautan, Ditjend
Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan, Capt.
Hermanta, S.H., M.M., M.Mar., mengutarakan masih
banyak tenaga kerja pelaut di kapal penangkap ikan
berpendidikan rendah karena STCW-F baru diratifikasi
melalui PP 18 Tahun 2019. Sehingga sulit menerapkan
regulasi internasional karena lebih banyak pelaut kapal
ikan tradisional atau pelayaran rakyat dibanding pelaut
kapal konvensional yang dikelola perusahaan.

Dalam praktiknya, rute pelayaran bergantung
tangkapan ikan dan jarang sandar di pelabuhan. Kondisi
kerja relatif buruk (3 D = Dirty, Difficult, and Dangerous)
sehingga cenderung terjadi kekerasan dan perdagangan
orang. Kesejahteraan diatur melalui ILO Convention 188
yang belum diadopsi IMO serta masih proses ratifikasi.

Agar keselamatan pekerja pelaut Indonesia terjamin
diperlukan keseriusan pemerintah dalam penanganan
manning agent tenaga kerja pelaut melalui regulasi
yang ketat. Regulasi itu terkait dengan perijinan,
pelaksanaan,danpengawasan, sehinggapenyimpangan-
penyimpangan perlindungan tenaga kerja pelaut dapat
diminimalisir.

Pada era digital sekarang data yang akurat sangat
diperlukan untuk dasar menyelesaikan permasalahan,
sehingga kesiapan pemerintah dalam menyediakan
data khususnya tenaga kerja pelaut yang bekerja di luar
negeri menjadi prioritas. Data tersedia melaluiinstrumen
dan perangkat yang memadai serta mudah aksesnya
bagi yang membutuhkan.

Paradigma “Laut sebagai beranda depan, Laut
sebagai pusat peradaban, Pusat pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat, dan Laut sebagai alat
pemersatu bangsa” memberikan peluang, harapan, dan
diyakini mampu meningkatkan kesejahteraan sosial bagi
masyarakat Indonesia.||
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B Info

Kalem dan Seslem
Dilantik Kembali

enteri Pendidikan dan Kebudayaan
menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 34
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi,
menggantikan Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Nomor 15 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi. Sebagai konsekuensi terbitnya Kepmen yang ba-
ru itu, Sekretaris Jenderal Kemendikbud, melantik kem-
bali Kepala dan Sekretaris LLDikti seluruh Indonesia.
Sekretaris Jenderal Kemendikbud Prof. Ainun Naim,
Ph.D., melakukan pelantikan 2 (dua) orang Pejabat Tinggi
Pratama, 1 (satu) orang Pejabat Fungsional dan 29 (dua
puluh sembilan) Kepala dan Sekretaris dari 15 wilayah
LLDikti pada hari Rabu, 30 September 2020. Upacara
pelantikan pejabat itu dilaksanakan dalam dua versi.
Pertama secara luring, yaitu hadir secara langsung di
Grha Utama Gedung A Kemendikbud, Senayan, Jakarta
bagi pejabat yang berada di DKI Jakarta. Kedua secara
daring melalui video conference dengan aplikasi zoom
bagi pejabat yang berada di daerah.
Pelantikan dilakukan dalam rangka rotasi jabatan,
alih jabatan dari struktural menjadi fungsional dan
yang lain adalah pejabat yang dilantik kembali sebagai

LEMBAGA LAYANAN
PENDIDIKAN TINGGI
WILAYAH V YOGYAKARTA

Pelantikan secara daring Kepala dan Sekretaris LLDikti Wilayah V,
berdasarkan Permendikbud No. 34 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi. (Dok. LLDikti Wil. V)

Pejabat di lingkungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudyaaan yang dilantik: 1) Ir. Totok Suprayitno,
Ph.D., sebagai Analis Kebijakan Ahli Utama pada Ditjen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan
Menengah, 2) Dra. Santi Ambarrukmi, M.Ed., sebagai
Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan
Anak Usia Dini, Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan,
3) Dr. Praptono sebagai Direktur Profesi dan Pembinaan
Guru dan Tenaga Kependidikan, Ditjen Guru dan tenaga
Kependidikan.

Pejabat yang baru adalah Prof. Dr. Agus Setyo
Budi, M.Sc., dan Dr. Yaya Jakaria, S.Si., M.M., sebagai
Kepala dan Sekretaris Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi Wilayah lll, sedangkan yang lain Kepala dan
Sekretaris yang dilantik Kembali sebagai konsekuensi
dari perubahan organisasi dan tata kerja LLDikti yang
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 34 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi.

konsekuensi perubahan
organisasi dan tata kerja Kepala dan Sekretaris LLDikti Wilayah | - XV
L!‘let.l' Pelantikan dapat No Nomenklatur Lokasi Kepala Sekretaris
disaksikan secara langsung 1 | Lembaga Layanan Pendidikan | Medan Prof. Drs. Dian Armanto, M.Pd., | Dra. Mahriyuni, M.Hum.
melalui teleconference dan Tinggi Wilayah | M.Sc., Ph.D.
juga melalui  kanal youtube 2 | Lembaga Layanan Pendidikan | Palembang Dr. Nuril Furkan, M.Pd.
. Tinggi Wilayah Il
Kemendikbud RI. 3 | Lembaga Layanan Pendidikan | DKI Jakarta | Prof. Dr. Agus Setyo Budi, M.Sc. | Dr. Yaya Jakaria, S.Si., M.M.
Kepada pejabat yang Tinggi Wilayah I
baru dilantik maupun pejabat 4 | Lembaga Layanan Pendidikan | Bandung Prof. Dr. Uman Suherman A.S., | Ir. Dharnita Chandra, M.Si.
yang dilantik kembali, Prof linoiiifayehily G
i ) ro 5 | Lembaga Layanan Pendidikan | Yogyakarta | Prof. Dr. Didi Achijari, S.E., Bhimo Widyo Andoko, S.H.,
Ainun Na’im menyampaikan Tinggi Wilayah V M.Com, Akt. M.H.
pesan, bahwa, “Dalam tatanan 6 | Lembaga Layanan Pendidikan | Semarang | Prof. Dr. Dwi Yuwono Puji Dr. Lukman, S.T., M.Hum.
: : A=f : Tinggi Wilayah VI Sugiharto, M.Pd. Kons
b!rOkr?SI terkerl yang semakln. 7 | Lembaga Layanan Pendidikan | Surabaya Prof. Dr. Ir. Suprapto, D.E.A. Dr. Widyo Winarso, M.Pd.
dinamis, mutasidalamberbagai Tinggi Wilayah Vil
tingkat adalah hal yang biasa. 8 | Lembaga Layanan Pendidikan | Denpasar | Prof. Dr. Drs. | Nengah Dasi Ir. Anak Agung Ngurah Rai Indrz
Organisasi harus bergerak Tinggi Wilayah VIl Astawa, M.SI. Wardana, M.T.
. 9 | Lembaga Layanan Pendidikan | Makassar Prof. Dr. Jasruddin, M.Si. Drs. Andi Lukman, M.SI.
luwes dalam menghadapi Tinggi Wilayah IX
semua yang bergerak dengan 70 | Lembaga Layanan Pendidikan | Padang Prof. Dr. Herri, S.E., M.B.A. Yandri A., S.H., M.Hum.
cepat. “ Tinggi Wilayah X
Para pejabat hendaknya 11 | Lembaga Layanan Pendidikan | Banjarmasin | Prof. Dr. Ir. H. Udiansyah, M.S. | Dr. Drs. Muhammad Akbar,
. . . Tinggi Wilayah XI M.Si.
dapat berkontribusi maksi- 12 | Lembaga Layanan Pendidikan | Ambon Dr. Muhammad Bugis, S.E., M.SI.| Dr. Drs. Jantje Eduard
mal walaupun dalam kon-disi Tinggi Wilayah XII Lekatompesssy, S.E., M.Si., Ak.
Pandemik Covid-19. Pandemi 13 | Lembaga Layanan Pendidikan | Banda Aceh | Prof. Dr. Faisal, S.H., M.Hum. Dr. Muhammad llham Maulana,
janganlah menghalangi para g gidliayaiipAll Sl UL
i KR 14 | Lembaga Layanan Pendidikan | Biak Dr. Suriel S. Mofu, S.Pd., M.Ed., | Agung Nugroho Marey, S.Pd.,
pejabat untuk berkreativitas Tinggi Wilayah XIV. TEFL, M.Phil. (Oxon) M.Pd.
memberikan pelayanan dalam 15 | Lembaga Layanan Pendidikan | Kupang Drs. Ade Erlangga Masdiana,
pendidikan dan kebudayaan. TinggitViilayanixy M.5i.
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Profesor Pardimin:

Mutungnya Jangan Ditiru

ari Senin, 13 Juli 2020,
epala LLDikti Wilayah
V Prof. Dr. Didi Achjari,
l S.E., M.Com., Akt., meny-
| erahkan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan kepada Rek-
tor Universitas Sarjanawi-
yata Tamansiswa (UST)
Yogyakarta. SK Mendik-
bud itu bernomor 41768/
MPK/KP/2020, tertanggal
11 Maret 2020, tentang
Prof. Drs. Ki Pardimin, M.Pd., Ph.D. Kenaikan Jabatan Akade-
(Dok. UST) mik/Fungsional Dosen atas
nama Drs. Pardimin, M.Pd.,
Ph.D. Mendikbud menetapkan bahwa per 1 April 2020
Drs. Pardimin, M.Pd., Ph.D., dinaikkan jabatannya men-
jadi Profesor/Guru Besar dalam bidang llmu Pendidikan
Matematika, dengan angka kredit sebesar 865,05. Peny-
erahan SK Mendikbud itu berlangsung di Gedung Pusat
UST Jalan Batikan, Umbulharjo, Yogyakarta.

Prof. Drs. Pardimin, M.Pd., Ph.D., kelahiran Klaten, 4
April 1958, berhasil mengumpulkan 865,05 angka kredit
(AK) dari jabatan fungsional sebelumnya Lektor Kepala
550 AK. Angka kredit itu dari unsur utama sebesar
287,05 AK dan unsur penunjang 25 AK. Unsur utama
rinciannya adalah unsur A Mengikuti Pendidikan dan
Memperoleh Gelar/ljazah Doktor 50 Ak, B Melaksanakan
Pendidikan dan Pengajaran 96,5 AK, C Melaksanakan
Penelitian 124,55 AK, D Melaksanakan Pengabdian pada
Masyarakat 16 AK. Unsur penunjang sebesar 25 AK.

Pada umumnya, rektor perguruan tinggi setelah
menerima SK Mendikbud dari Kepala LLDikti Wilayah
V langsung meneruskan SK tersebut kepada dosen
yang dimaksud. Namun, situasinya tergolong khusus
sebab Drs. Pardimin, M.Pd., Ph.D., yang berhasil meraih
jabatan akademik profesor itu juga adalah Rektor UST.
Konsekuensinya, sambutan dilakukan simultan sebagai
dosen penerima SK dan Rekor UST.

Dalam kesempatan tersebut Pardimin berterima
kasih kepada semua pihak yang sudah berpartisipasi dan
membantu dalam proses panjang mengusulkan jabatan
akademik profesor, baik dari internal UST maupun dari
eksternal khususnya Kepala dan staf di LLDikti Wilayah
V. Lamanya proses itu, bagi Pardimin kini menjadi cerita
tersendiri.

Pardimin mengatakan, “Beberapa kali penolakan
saya alami dalam proses mengusulkan jabatan akademik
guru besar. Dan terus terang hal itu membuat saya
mutung.” la pun menjelaskan, semua kesulitan dalam
usulan itu dapat diatasi berkat dukungan total Kepala
LLDikti Wilayah V Prof. Didi Achjari beserta stafnya.

Prof. Didi pada saat memberi sambutan
menyampaikan apresiasi dan ucapan selamat karena,
“Dalam posisi sebagai rektor Pak Pardimin tetap

2

&

-

semangat mengumpulkan kum untuk angka kredit
usulan jabatan akademik profesor.”

Menurut Prof. Didi, perubahan Kopertis menjadi
LLDikti yang secara kalimat dari koordinasi menjadi
layanan, diaktualisasikan sebagai komitmen untuk siap
menjadi pelayan. Pelayan yang senantiasa berusaha
melayani dan memenuhi semua kebutuhan perguruan
tinggi swasta, di antaranya adalah dalam usulan
jabatan fungsional dosen. Komitmen itu diwujudkan
dengan prinsip pelayanan yang lebih mudah, murah,
dan cepat. “Kami berharap dalam waktu dekat bisa
meningkatkan jumlah guru besar di perguruan tinggi
swasta di lingkungan LLDikti Wilayah V. Dan semua
dosen mempunyai jabatan fungsional akademik,” ujar
Prof. Didi.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Prof. Didi, LLDikti
Wilayah V senantiasa siap membantu secara total semua
usulan jabatan fungsional dosen terutama ke jenjang
profesor. Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa
semua kekurangan dalam usulan itu sesungguhnya
dapat dipenuhi. Namun, terkadang penilaian yang
dilakukan oleh Tim PAK pusat yang berujung penolakan,
sering tidak sesuai dengan pedoman yang berlaku
dan tidak masuk akal. “Terhadap penolakan seperti
itu harus saya perjuangkan, dan dalam hal ini saya siap
mempertaruhkan jabatan,” tutur Prof. Didi.

Pada kesempatan tersebut Prof. Didi berpesan agar
keberhasilan rektor UST meraih gelar profesor bisa
menjadi contoh bagi para dosen di UST. “Prof. Pardimin
adalah contoh yang baik. Semoga dapat meningkatkan
semangat dosen UST untuk mengikuti jejaknya. Yang
penting dalam mengusulkan jangan nesuan, jangan
mutungan. Kesabaran menjadi kunci penting untuk bisa
lancar meraih karir tertinggi dosen yaitu profesor,” ujar
Prof. Didi.

Unggul

Rektor UST dalam pesannya berharap semua dosen
UST harus doktor dan meraih jenjang karir menjadi
seorang guru besar, karena jabatan ini hanya bisa diraih
oleh dosen yang berpendidikan doktor. “Sekarang
saya berani untuk mengingatkan semua dosen UST,
malahan wis wangun untuk ngoyak-oyak untuk segera
memproses jabatan fungsional meraih jenjang tertinggi
yaitu Profesor,” ujar Rektor.

Hadir juga dalam acara tersebut Ketua Yayasan
Sarjanawiyata Tamansiswa Prof. Adi Susanto, dan
Sekjen Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa Dr. Saur
Panjaitan, M.M., yang menyampaikan ucapan selamat
melalui aplikasi zoom meeting.

Pencapaian gelar profesor berdampak terhadap
institusi khususnya UST. Untuk menjadi perguruan
tinggi yang unggul harus mempunyai jumlah guru besar
yang cukup. UST baru menghasilkan 2 (dua) profesor
yaitu Prof. Supriyoko dan Prof. Pardimin. Ini menjadi
tantangan bagi dirinya untuk memacu dosen UST meraih
guru besar. Terutama yang sudah doktor.||
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B Profil

Profesor Nurkhasanah:

Guru Besar dengan Tiga Hak Paten

SK Guru Besar. Prof. Dr. Nurkhasanah, S.Si., M.Si., Apt., (fengah) bersama
Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., (nomor 2
Oari kanan), Sekretaris LLDikti Wilayah V, Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H.,

(paling kanan), Rektor UAD, Dr. Ir. Muchlas, M.T., (nomor 2 dari kiri) dan
Ketua Badan Pembina Harian UAD, Prof. Dr. Marsudi Triatmodjo, S.H., L.L.M.
(paling kiri). Foto bersama Sesaat setelah penyerahan SK Guru Besar.

(Dok. LLDikti Wil. V)

ntensif meneliti bidang pangan, Nurkhasanah

berhasil raih 3 (tiga) hak paten. Hasil meneliti

juga ia disemenasikan melalui jurnal baik di dalam

maupun luar negeri. Keseriusan dan ketelatenannya
melaksanakan tri dharma perguruan tinggi, menjadikan
dirinya layak menerima kenaikan jabatan akademik guru
besar atau profesor dalam bidang llmu Farmasi.

Nurkhasanah lahir di Magelang 9 November 1972,
anak pertama dari 4 (empat) bersaudara. la menjadi
dosen di Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta
sejak 1996, berbekal gelar sarjana dari Fakultas Farmasi,
Universitas Gadjah Mada. Tak berapa lama menjalankan
tugas dosen, Nurkhasanah studi lanjut jenjang magister
dialmamaternya, Fakultas Farmasi, UGM dan lulus tahun
2002. Studi lanjut jenjang doktor bidang Biokimia, ia
tempuh di Universiti Kebangsaan Malaysia, lulus 2009.

Dedikasi dan loyalitas Nurkhasanah pada profesi
dosen, sudah teruji. Berbagai penghargaan berhasil
diraih oleh Ibu dari 3 (tiga) anak ini. Tahun 2018, sebagai
dosen berprestasi Bidang Sains dan Teknologi peringkat
II, tingkat Kopertis Wilayah V. Sebelum itu, Nurkhasanah
juga meraih penghargaan Kaprodi Berprestasi peringkat
| Tingkat Kopertis Wilayah V, pada 2014. Ketika itu ia
mengemban amanah menjadi Kaprodi Program Studi
Sarjana Farmasi, UAD.

Selain menjalani tugas tridharma, Nurkhasanah
dipercaya sebagai Ketua Ahmad Dahlan Halal Centre,
yang dirintis sejak 2017. Wanita yang juga menekuni
pengembangan obat bahan alami ini, juga bertugas
menjadi Ketua Editor Jurnal Pharmaciana. Jurnal itu
terakreditasi DIKTI peringkat 2. Jurnal Pharmaciana
disiapkan sebagai wadah untuk publikasi (penyebaran
informasi) hasil-hasil penelitian bidang farmasi.
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Berbagai penelitian telah dilakukannya. Kurun
2012 hingga 2019 ada 15 judul penelitian, baik internal
maupun eksternal termasuk di luar negeri. Demikian
juga dengan Pengabdian pada Masyarakat. Publikasi
ilmiahnya tersebar diberbagaijurnal bereputasi, nasional
dan internasional. Jurnal nasional yaitu Pharmaciana,
Farmasains, Jurnal Farmasi Indonesia, International
Journal of Pharmaceutical Science Research, International
Journal of Pharmacy and Pharmaceutical Sciences,
Pharmaceutical Science Research, International Journal of
Public Health Science (1JPHS), Jurnal Farmasi Sains dan
Komunitas, ResearchJournal of Pharmaceutical, Biological
and Chemical Sciences, Tropical Journal of Pharmaceutical
Research, International Food Research Journal, Journal
of Current Pharmaceutical sciences, Research Journal
of Chemistry and Environment, dll. Nurkhasanah juga
menerbitkan buku Kimia Organik, 2011.

Keterlibatan Dr. Nurkhasanah dalam pengelolaan
jurnal, tidak hanya di almamaternya UAD saja. Tahun
2018 ia ditunjuk menjadi Asesor Akreditasi Jurnal
Nasional oleh Kemenristekdikti. Tahun 2019 juga oleh
Kemenrisekdikti ia diminta menjadi pembicara pada
workshop percepatan akreditasi jurnal nasional. Dalam
tahunyang sama bulan November 2019 Kemenristekdikti
menunjuk dirinya menjadi nara sumber dalam lokakarya
Penulisan Artikel Internasional, di Semarang. Berbagai
perguruan tinggi kerap kali mengundang dirinya untuk
bertindak sebagai reviewer penelitian dan pengabdian
pada masyarakat, maupun pengelolaan jurnal. Baru-baru
ini, media 2020 Dr. Nurkhasanah memperoleh Certificate
of Exellent Reviewing dari Journal of Pharmaceutical
Research International.

Hasil risetnya di bidang pangan, berhasil dipatenkan.
Nurhkasanah memiliki 3 (tiga) Hak Paten, yaitu: 1)
Ekstrak Rosella (Hibiscus sabdariffa L) Sebagai Pemacu
Sistem Immune, tahun 2015, dengan nomor Paten
EP 22201300001; 2) Komposisi Teh Herbal “Rostea”
Sebagai Antioksidan dan Pemacu Sistem Immune,
tahun 2015, dengan nomor Paten P 00201508097; dan 3)
Formula Yoghurt Terfortifikasi Rosella Sebagai Pangan
Fungsional Antioksidan, tahun 2018, dengan nomor
Paten P 22201803480.

Semua aktivias tridharmanya setelah dikonversi
menjadi kum, menghasilkan angka kredit. Akumulasi
angka kredit itu memenuhi syarat untuk menaikkan
jabatan akademik atau fungsionalnya menjadi gurubesar
atau profesor. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
melalui Keputusan Nomor 45796/MPK/KP/2020 tanggal
18 Mei 2020 resmi mengangkat Dr. Nurkhasanah, M.Si.,
Apt., dalam jabatan akademik guru besar atau profesor
dalam bidang Ilmu Farmasi, dengan 878,30 AK, terhitung
mulai tanggal 1 April 2020.



B Profil

Profesor Novita Dewi:
Produktif Meneliti dan
Publikasi

eragam penghargaan diperoleh Novita Dewi.

Hampir semua penghargaan itu didasarkan

pada produktivitasnya dalam meneliti dan

menghasilkan publikasi ilmiah. Dra. Novita Dewi,
M.S., M.A. (Hons.), Ph.D., oleh Rektor Universitas Sanata
Dharma (USD) Yogyakarta diberi penghargaan sebagai
Dosen Berprestasi dengan Publikasi Jurnal Terakreditasi
Terbanyak, baik nasional maupun internasional
sebanyak 3 (tiga) kali yaitu 2019, 2018, dan 2015. Tahun
2013 Novita Dewi terpilih menjadi Dosen Berprestasi
dengan Penelitian Terbanyak. Penghargaan eksternal
jugaia terima. Pada tahun 2016, ia terpilih sebagai Dosen
Berprestasi Tingkat Kopertis Wilayah V. Dari Ditjen Dikti
tahun 2014 ia mendapat Insentif Jurnal Internasional.
Semua dedikasi dan prestasinya itu diganjar oleh Rektor
dengan Penghargaan 25 Tahun Berkarya Universitas
Sanata Dharma, 2015.

Novita Dewi, Ph.D., adalah dosen yang produktif
meneliti dan memiliki banyak publikasi jurnal baik
nasional maupuninternasional. Namun demikian, wanita
yang lahir di Wonosobo, 19 November 1963 itu ternyata
harus menapaki jalur berliku untuk sampai dinyatakan
memenuhi syarat meraih jabatan fungsional guru besar
atauprofesor. Setelah beberapawaktulamanya, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dengan keputusan Nomor
40064/MPK/KP/2020 tanggal 13 April 2020 menyetujui
kenaikan jabatan akademik atas namanya menjadi guru
besar atau profesor dalam Bidang Ilmu Sastra dengan
850 Angka Kredit (AK), terhitung mulai 1 Maret 2020.

Novita Dewi berujar, “Barangkali saya satu-satunya
guru besar di LLDikti Wilayah V yang mempunyai
bermacam arsip formulir hasil review karya ilmiah
dari sekurang-kurangnya tujuh guru besar. Baik yang
masih aktif, purna tugas, dan bahkan salah satu telah
menghadap Sang Khalik.

Kepada semua guru besar itu, Novita Dewi
menyampaikan apresiasidan mengucapkan terimakasih.
Para guru besar itu sangat membantu dan mendukung
dirinya tiada henti sejak tahun 2014. Hampir sepuluh
tahun setelah menyelesaikan studi lanjut jenjang doktor
(2015) ia mengurus usulan kenaikan jabatan akademik.
Tanggal 16 Juli 2014, telah dilaksanakan rapat Penilaian
Angka Kredit internal di Universitas Sanata Dharma.

“Proses terhenti karena cadangan nilai kum untuk
angka kredit masih terlalu sedikit. Saat itu kebetulan
mulai berlaku peraturan baru sehingga perlu mengganti
semua formulir hasil review. Berkas usulan kenaikan
jabatan dikirim ke Kopertis Wilayah V pada 25 Juli 2016.
Oleh Tim PAK usulan itu ditolak karena nilai kum kurang
sebanyak 91,09 AK untuk bidang Penelitian,” kenang
Novita Dewi.

Bagian yang kurang segera  diupayakan
melengkapinya. Usulan diperbaiki dan dua tahun
berikutnya, yakni 10 Agustus 2018, dinyatakan telah

' = il L Al
Prof. Dra. Novita Dewi, M.S., M.A. (Hons.), Ph.D. (Dok. USD)

memenuhi syarat. Sesuai prosedur, tiga bulan kemudian
berkas dikirim ke Kemenristekdikti. Oleh Tim PAK Pusat,
usulan beberapa kali ditolak. Setelah diperbaiki, berkas
dikirim kembali untuk ketiga kalinya ke Jakarta pada
4 Februari 2020. Berkas usulan yang ketiga itu pada
akhirnya disetujui. la mengatakan, ‘Perjalanannya
memang lama. Tetapi saya tidak pernah merasa
“sendirian” karena Tuhan mengutus pribadi-pribadi
yang selalu siap membantu.*

Total kum yang disetujui oleh Tim PAK pusat
sebanyak 450 AK yang terdiri unsur utama dan unsur
penunjang. Unsur utama huruf A Pendidikan yaitu
mengikuti pendidikan dan memperoleh gelar atau ijazah
besarnya 50 Ak; huruf B Melaksanakan pendidikan dan
pengajaran besarnya 188 AK; huruf C Melaksanakan
penelitian besarnya 180 AK; huruf D Melaksanakan
pengabdian pada masyarakat besarnya 12 AK. Jumlah
kum unsur utama 430 AK. Dari unsur penunjang kum
yang diakui sebanyak 20 Ak. Dengan demikian total kum
yang diakui 450 AK.

Ketika mengusulkan kenaikan jabatan akademik
guru besar, Novita Dewi adalah Lektor Kepala 441,45 AK
dengan pangkat penyetaraan Pembina, golongan ruang
IV/a. la seorang dosen pada Fakultas Sastra, Jurusan
Sastra Inggris, Universitas Sanata Dharma (USD)
Yogyakarta dengan masa kerja golongan ruang 27 tahun
11 bulan. Sebagai guru besar maka secara bertahap
pangkatnya dinaikkan hingga Pembina Utama Madya
golongan ruang 1V/d.

“Dengan turunnya SK guru besar ini, saya
menghaturkan terima kasih kepada Rektor Universitas
Sanata Dharma besera staf yang tidak jemu-jemu
mendukung saya,” ujar Prof. Novita Dewi. la juga
berterima kasih pada Senat Universitas Sanata
Dharma yang telah melakukan rapat berkali-kali untuk
memutuskan kelayakan kenaikan jabatan akademik
dirinya.

Secara khusus Prof. Novita Dewi berterima kasih
kepada Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala
LLDikti Wilayah V, beserta staf yang senantiasa melayani
dan memotivasi dirinya setiap mengajukan usulan untuk
dinilai Tim PAK. Apalagi, berkas usulan itu beberapa kali
dikembalikan untuk diperbaiki, baik di LLDikti Wilayah V
maupun di kementerian.

Sebagai ungkapan syukur bahwa sungguh banyak
pihak yang telah membantunya dalam meraih jabatan
akademik guru besar, Prof. Novita Dewi berkomitmen
untuk mengemban tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi
dengan sebaik-baiknya.||
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I Profil

Profesor Yandi Syukri:

Nanoherbal sebagai Immunostimulan untuk Covid-19

Prof. Dr. apt. Yandi Syukri, S.Si, M.Si., (Dok. Ull)

Dr. apt. Yandi Syukri, S.Si, M.Si., berhasil mematenkan
temuan penelitian tentang Nanoherbal Propolis.
Propolis adalah bahan baku obat yang berasal dari
lebah. Khasiatnya secara empiris sudah diterima oleh
masyarakat. Untuk meningkatkan kualitas, dengan
teknologi Self-Nano Emulsifying (SNE), produknya
dibuat dalam bentuk teknologi nanopartikel. Hasilnya
lebih jernih apabila diteteskan ke dalam air dan drug
loading-nya meningkat dari 20% menjadi 50%, sehingga
lebih efisien. Uji immunostimulan menunjukkan hasil
yang bagus. Sediaan yang dibuat sudah lolos uji kontrol
kualitas sebagaiobat herbal. Saat iniproduk SNE propolis
dalam tahapan uji toksisitas agar aman dikonsumsi oleh
masyarakat.

“Produk Nanoherbal Propolis dapat dimanfaatkan
sebagai Immunostimulan untuk Covid-19,” ujar Dr. Yandi
Syukri. Program ini merupakan hibah penelitian dari
Ristekdikti/Ristek-Brin melalui skema Penelitian Terapan
Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT) tahun 2017-2020.

Dr. Yandi Syukri mengatakan, ada 3 (tiga) varian
(formula SNE) produk yang dikembangkan. Salah satu
formula sudah dipesan untuk digunakan oleh industri
mitra sebagai pengganti produk lama. Sedangkan 2
(dua) lainnya dimungkinkan bisa diproduksi sendiri
atau kerjasama dengan industri. Paten dengan judul
Komposisi Ekstrak Propolis dalam Pembawa Minyak
yang Teremulsi Jernih Dalam Air, terdaftar dengan
nomor SID201809450.

Temuan itu merupakan karya unggulan Dr. apt.
Yandi Syukri, S.Si, M.Si., yang melalui Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 69110/MPK/KP/2020
tanggal 10 Agustus 2020 menyetujui pengangkatan
dirinya dalam jabatan akademik guru besar atau
profesor. Jabatan akademik profesor dalam bidang
[lmu Farmasetika dengan nilai kum 880,50 AK terhitung
mulai tanggal 1 Juni 2020.
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Ketika mengusulkan jabatan akademik guru besar,
Dr. Yandi Syukri adalah Lektor Kepala dengan kum
670 AK. Tetapi untuk dasar perhitungan digunakan
kum 550 sehingga tambahan kum untuk menjadi guru
besar sebanyak 330,50 AK. Dari unsur utama sebanyak
306,50 yang meliputi huruf A Menempuh pendidikan
dan memperoleh gelarfijazah doktor 50 Ak. Huruf
B Melaksanakan pendidikan dan pengajaran 101,50
AK. Huruf C Melaksanakan penelitian 143 AK. Huruf D
Melaksanakan pengabdian pada masyarakat 12 Ak. Dari
unsur penunjang kum yang terhitung 24 Ak.

Karya

Selain produk Propolis yang telah dipatenkan, Dr.
Yandi Syukri juga telah memiliki HKI (Hak Kekayaan
Intelektual) bagi hasil penelitiannya yaitu HKI (Hak
Cipta), Granted nomor 000111005 dengan judul Teknologi
Sediaan Obat Dalam Bentuk Solid, 2018.

Tahun 2020 ia berhasil terpilih sebagai salah satu
penulis book chapter yang terindeks scopus dan beredar
secara internasional dengan judul Citrus Flavonoids in
Preventing Cardiovascular Diseases. la juga menulis buku
ajar Teknologi Sediaan Obat dalam Bentuk Solid, tahun
2018.

Publikasi juga dilakukan melalui berbagai jurnal
terakreditasi baik nasional maupun internasional.
Indonesian Journal of Chemistry (2016,16,2), Terindeks
Scopus (Q3). International Journal of Drug Delivery
Technology(2017,7,1) Terindeks Scopus(Q3). International
Journal of Pharmacognosy and Phytochemical Research
(2017,9,5). International Journal of Drug Delivery
Technology (2017,7,2) Terindeks Scopus (Q3). Jurnal
Sains Farmasi & Klinis (2018,5,1). Jurnal Kedokteran
dan Kesehatan Indonesia (2018,9,3). Jurnal Farmasi
sains dan Komunitas (2019,16,1). Eksakta (2019,19,2)
Terakreditasi Sinta 2. Jurnal sain dan Farmasi Klinik
(2019,6,3) Terakreditasi Sinta 2. Journal of Public
Health Research, (2020,9,2) Terindeks Scopus (Q2).
Sains Malaysiana (2020,49,8) Terindeks Scopus (Q2).
Advanced Pharmaceutical Bulletin (2021,11,1) Terindeks
Scopus (Q1).

Organisasi Profesi

Pria kelahiran Payakumbuh 18 Mei 1974 ini, selain
bertugas sebagai dosen Fakultas MIPA, jurusan Farmasi,
Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta, juga aktif
berorganisasi profesi. la terlibat sebagai anggota dalam
American Assosiation Pharmaceutical scientist, Ikatan
Apoteker Indonesia, Majelis Etik dan Disiplin Apoteker
Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Asosiasi Pendidikan
Tinggi Farmasi Indonesia dengan posisi Sekretaris
Bidang 2.

Prof. Dr. apt. Yandi Syukri, S.Si, M.Si, menempuh
pendidikan S-1 dan Profesi/Spesialis Apoteker di
Universitas Andalas, Padang. Jenjang magister dan
doktor di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Disertasi
yangia susun berjudul Self-Nano Emulsifying Drug Delivery
System (SNEDDS) Isolat Andrografolid: Aspek Formulasi,
Ketersediaan Hayati dan Farmakologi.||



B Profil

Enade P Istyastono:

Sabar Meniti Jalan Menuju Guru Besar

" Enade Perdana Istyastono, S.F, M.Sc., Ph.D., apt. (Dok. USD)

enuju guru besar jalannya panjang. Selain
beragam syaratnya harus terpenuhi, jalan
itu mesti dititi dengan penuh kesabaran.
ltulah hikmah yang dipetik oleh Enade
Perdana Istyastono. Enade Perdana Istyastono, S.F.,
M.Sc., Ph.D., apt., dosen Jurusan Farmasi Universitas
Sanata Dharma (USD) Yogyakarta, pada pertengahan
2017 mengajukan usulan jabatan akademik guru besar
(GB). Kabar terkait usulannya itu ia terima bulan Juli
2019, bahwa berkasnya dinyatakan lolos untuk dikirim ke
Jakarta. Tahun berikutnya, di suatu siang tanggal 12 Mei
2020 ia diberi tahu oleh staf LLDikti Wilayah V, bahwa
kenaikan jabatan fungsional ke GB disetujui Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Mendikbud melalui Keputusan nomor 40065/MPK/
KP/2020 tanggal 13 April 2020, mengatakan bahwa Enade
Perdana Istyastono, S.F., M.Sc., Ph.D., apt., dinaikkan
jabatan akademiknya menjadi guru besar atau profesor
dalam bidang llmu Analisis Farmasi dan Kimia Medisinal,
dengan kum 870,75 AK.

Untuk mencapai kum 870,75 AK, dari posisinya
sebagai Lektor Kepala 485,32 AK maka perlu tambahan
kum 470,75 AK, karena yang dihitung 400 AK. Tambahan
itu dari unsur utama 448,75 AK dengan rincian huruf B
217 AK, huruf C 223,25 AK, huruf D 8,50 Ak; dari unsur
penunjang 22 AK.

Bagi Enade P. Istyastono, kesabaran diperlukan
untuk menghadapi berbagai hal baik yang dapat diduga
maupun yang tak terduga. Sandungan pertama ia alami
ketika secara perhitungan angka kredit sudah terkum-
pul, bahkan berlebih. “Namun, belum sampai diajukan
ke bagian personalia universitas, rintangan pertama
sudah menghadang, yaitu mencari peer-reviewer yang

sebidang dan/atau seminat untuk menilai karya-karya
ilmiah,” ujarnya. Pada hal waktu itu Universitas Sanata
Dharma (USD) belum ada guru besar di bidang Farmasi.
Akibatnya butuh waktu lebih dari satu semester untuk
melengkapi persyaratan itu.

Setelah berkas dikirim untuk dinilai Tim PAK Pusat,
pada bulan September 2019 ia mendapat kabar kalau
usulannya ditolak dan diminta klarifikasi, dengan
audiensi ke Jakarta. Berbagai perbaikan untuk klarifikasi
baik administratif, teknis dan nonteknis dipersiapkan.
Tentu semua itu perlu waktu, jadi harus bersabar.

Didampingi

Masa-masa ketika melakukan revisi, klarifikasi dan
audiensi Enade P. Istyastono mendapat dukungan
banyak pihak. Dukungan penuh ia peroleh dari Rektor,
Dekan, Kaprodi, staf, dan koleganyadi Universitas Sanata
Dharma. Selain itu, komunikasi dan pendampingan oleh
LLDikti Wilayah V sungguh luar biasa ia rasakan. Dimulai
dariawal, persiapan audiensi untuk klarifikasi dilanjutkan
dengan pendampingan di Jakarta serta dukungan teknis
dan non-teknis setelah audiensi.

“Prof. Didi bersama para staf di LLDikti Wilayah
V tidak henti-hentinya mendukung dan mengawal
proses ini. Saya sangat berterima kasih,” ujar Enade P.
Istyastono.

la juga berujar, selama menjalani tahap-tahap
proses menjadi guru besar, tak pernah ia merasa
sendirian. “Sungguh saya bersyukur kepada Allah atas
anugerah ini. Saya percaya bahwa itu hanya mungkin
terjadi karena kemurahan dan seizin-Nya saja. Kasih
karunia-Nya sungguh hadir, antara lain, melalui Bapak/
Ibu sekalian.”

Pria yang lahir di Madiun, 6 Agustus 1979 ini adalah
Sarjana Farmasi lulusan UGM tahun 2002. Tahun
2003 ia berhasil lulus Program Profesi Apoteker, juga
di UGM. Studi lanjut jenjang magister ia tempuh di
Pharmaceutical Sciences, Faculty of Sciences, Vrije
Universiteit Amsterdam, 2008. la lulus program doktor di
Department of Chemistry and Pharmaceutical Sciences,
Faculty of Sciences, Vrije Universiteit Amsterdam, 2012.

la bergabung dengan sivitas akademika Universitas
Sanata Dharma, 1 Agustus 2004. Selain bertugas sebagai
dosen, ia pernah menjabat sebagai Ketua Program Studi
S2 Farmasi, 2017 — 2019. Kepala Pusat Studi Lingkungan,
2012 — 2017. Kepala Pusat Informasi dan Penelitian Obat,
2005 — 2006.

Di luar kampus, Enade P. Istyastono terlibat
sebagai Anggota Tim Ahli Komite Nasional Penilai
Kosmetik pada Badan Pengawasan Obat dan Makanan
Republik Indonesia sejak tahun 2014. la juga ditunjuk
menjadi Reviewer Penelitian Nasional Direktorat Riset
dan Pengabdian Masyarakat, Kemenristek/BRIN (d/h
KemenristekDikti) sejak 2017.||
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Profil

Prof. Baldric Siregar:

Guru Besar limu Akuntansi

ublikasi utama yang dijadikan syarat untuk
pengajuan guru besar oleh Baldric Siregar adalah
Direct and Indirect Effects of Investment on
Community Welfar. Pubikasi itu termuat dalam
Investment Management and Financial Innovations,
Volume 16, Nomor 3, September 2019. Dalam studinya
itu, Baldric Siregar mengkaji kaitan belanja modal
pemerintah dan investasi sektor swasta mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dan selanjutnya mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat. Hasil kajian ini dan kajian-
kajian yang lain juga dipublikasi melalui jurnal dan
buku. Sebanyak 5 (lima) judul buku dan 18 judul artikel
jurnal nasional dan internasional bereputasi, telah
dihasilkannya dalam kurun 5 (lima) tahun terakhir.

Dr. Drs. Baldric Siregar, M.B.A., Akt., dosen STIE
YKPN Yogyakarta yang lahir di Padangsidempuan,
20 September 1969, oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan disetujui kenaikan jabatan fungsional
akademiknya. Melalui Keputusan nomor 76860/MPK/
KP/2020 tanggal 8 September 2020, Dr. Drs. Baldric
Siregar, M.B.A., Akt., terhitung mulai tanggal 1 Juli 2020
resmi menjadi guru besar dalam bidang llmu Akuntansi,
dengan kum 909,50 AK.

Untuk mencapai kum 909,50 AK Dr. Baldric Siregar
berhasilmengumpulkan 209,50 AK dengan 191,50 AK dari
unsur utama dan 15 AK dari unsur penunjang. Pada unsur
utama huruf B Melaksanakan Pendidikan/Pengajaran
61,50 AK, huruf C Melaksanakan Penelitian 127 AK, dan
huruf D Melaksanakan Pengabdian pada Masyarakat 6
AK. Dari unsur penunjang sebanayk 15 AK.

Dengan turunnya Keputusan Mendikbud nomor
76860/MPK/KP itu maka Prof.Dr. Drs. Badric Siregar,
M.B.A., Akt., yang per 01 Januari 20177 memperoleh
pangkat penyetaraan Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c, dapat dinaikkan pangkat penyetaraannya
secara bertahap menjadi Pembina Utama Madya
golongan ruang IV/d.

Akuntansi Pemerintahan Daerah

Pubikasi utama yang ditulis Dr. Baldric Siregar terkait
dengan fokusnya dalam melakukan peneitian. Fokus
penelitiannya dalam rangka memperoleh guru besar
adalah bidang sektor publik, khususnya desentralisasi
fiskal dan akuntansi keuangan daerah. Selama 6 (enam)
tahun berturut-turut Dr. Badric Siregar memperoleh
hibah penelitian dari Dikti dengan topik desentralisasi
fiskal dan akuntansi sektor publik. Dalam penelitian-
penelitian itu pernah sebagai ketua maupun sebagai
anggota tim peneliti. Penelitian-penelitian tersebut
meliputi: 1. Evaluasi Implementasi Otonomi Daerah
di Indonesia: Peran Belanja Modal dan Pertumbuhan
Ekonomi sebagai Variabel Intervening. Penelitian Tim
PascaSarjana.TahunJamak2015-2017; 2. Model Kebijakan
Penggunaan Informasi Akuntansi Berbasis Akrual pada
Penganggaran: Evaluasi Penerapan Akuntansi Berbasis
Akrual pada Pemerintah Daerah di Indonesia. Penelitian
Terapan. Tahun Jamak 2018-2019; 3. Evaluasi Terhadap
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Prof. Dr. Drs. Baldric Siregar, M.B.A., Akt.
(Dok. STIE YKPN)

Dana Desa di Seluruh Desa di Indonesia. Penelitian
Dasar. Tahun Jamak 2020-2021.

Dr. Baldric Siregar mengatakan, “Bahwa investasi
belanja modal pemerintah dan investasi sektor swasta
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah, dan
selanjutnya mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.”

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik bebe-
rapa temuan dalam kajiannya itu. Pertama, investasi
publik berdampak positif terhadap pertumbuhan
ekonomi pemerintah daerah. Keputusan untuk
meningkatkan belanja modal berdampak positif bagi
masyarakat. Pemerintah daerah tidak perlu ragu untuk
meningkatkan investasi publik.

Kedua, pertumbuhan ekonomi lokal tidak hanya
didorong oleh investasi publik pemerintah tetapi juga
oleh investasi sektor swasta. Oleh karena itu, pemerin-
tah daerah perlu mengajak pihak swasta untuk bersama-
sama berinvestasi guna meningkatkan perekonomian
masyarakat.

Ketiga, pertumbuhan ekonomi baik untuk kesejah-
teraan masyarakat. Mengingat pertumbuhan ekonomi
berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakat,
maka upaya pemerintah melalui investasi publik tidak
akan sia-sia, demikian pula kontribusi sektor swasta.

Karya lain yaitu terkait dengan akuntansi
pemerintahan berbasis akrual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegunaan informasi akuntansi
berbasis akrual lebih tinggi daripada kegunaan kas
terhadap akuntansi berbasis akrual dan akuntansi
berbasis kas. Pilihan akuntansi pemerintahan berbasis
akrual merupakan pilihan yang baik karena mampu
menghasilkan informasi yang berkualitas dan ber-
manfaat untuk berbagai keputusan internal pemerintah
daerah. Penerapan akuntansi berbasis akrual tersebut
dibahas lebih lanjut dalam buku Akuntansi Sektor Publik:
Akuntansi Pemerintahan Daerah Berbasis Akrual.

Buku-buku lain yang ditulisnya adalah: 1. Akuntansi
Pemerintahan dengan Sistem Dana (Edisi 1 Tahun 1994,
Edisi 2 Tahun 1996, Edisi 3 Tahun 2001); 2. Mekanisme
Ekspor Impor dengan Letter of Credit (Edisi 1 Tahun
2008); 3. Akuntansi Biaya (Edisi 1 Tahun 2010, Edisi 2
Tahun 2014); 4. Akuntansi Manajemen (Edisi 1 Tahun
2010, Edisi 2 Tahun 2014); 5. Akuntansi Keuangan Daerah
Berbasis Akrual (Edisi 1 Tahun 2014, Edisi 2 Tahun 2016).

Selain melaksanakan tri dharma, Dr. Badric Siregar
juga dipercaya menangani beberapa jabaan struktural di
kampusnya, STIE YKPN Yogyakarta. Yaitu: 1.Wakil Ketua
IV (1995-1996); 2. Kepala Prodi S2 Magister Akuntansi
(2000-2002);3. Kepala Prodi S1 Akuntansi (2007-2009;
4. Direktur Pascasarjana (2009-2017); dan 5. Kepala
Prodi S1 Akuntansi (2017-Sekarang).

Adapun sertifikasi profesi yang dimiikinya adalah: 1.
Chartered Accountant (CA), IAl Indonesia; dan 2. Certified
Management Accountant (CMA), CMA Australia.||



Profil

Ade Lisantono:
Guru Besar limu Teknik Sipil

de Lisantono mulai tergabung dalam sivitas akademika

Universitas Atmajaya Yogyakarta (UAJY) tahun 1988,
pada Prodi Teknik Sipil, Fakultas Teknik. Ade adalah lulusan
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas
Maret (UNS), Surakarta. Tahun 1992 ia menempuh studi
lanjut pada program Master of Engineering, Structural
Engineering, School of Civil Engineering, Asian Institute of
Technology (AIT), Bangkok, Thailand dan lulus 1994. Setelah
beberapa tahun kembali dan berbakti di almamaternya
UAJY, Ade kembali melanjutkan studi jenjang doktor pada
Departemen Teknik Sipil, Institut Teknologi Bandung (ITB).

Ade Lisantono mengarungi proses panjang untuk
mencapai jabatan akademik guru besar. Berbagai kendala
ia hadapi. Pada akhirnya semua ketentuan, syarat dan
dokumen pendukung oleh Tim PAK dinyatakan sesuai dan
memenuhi peraturan yang berlaku.

Persetujuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia melalui surat keputusan nomor 4590/
MPK/KP/2020 tanggal 18 Mei 2020. Dr. Ir. Ade Lisantono,
M.Eng.,menjadi guru besar dalam bidang [Imu Teknik Sipil,
pada Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Sipil, Universitas
Atmajaya Yogyakarta (UAJY). Jabatan fungsional akademik
guru besar itu kumnya 856,10 AK dan berlaku sejak o1 April
2020.

Dukungan

Pencapaiannya itu melibatkan dan berkat dukungan
banyak pihak. Persiapan awal di internal almamaternya
UAJY. la berujar, “Saya merasakan sangat dibantu oleh
staf dan pejabat struktural di internal Universitas Atmajaya
Yogyakarta (UAJY) mulai dari proses penyusunan dokumen
hingga pengajuan usulan kenaikan jabatan fungsional di
LLDikti Wilayah V.”

Prof. Ade Lisantono menjelaskan, proses di tingkat
Program Studi Teknik Sipil, di tingkat Fakultas Teknik
dan Senat Akademik Fakultas Teknik (SAFT), di tingkat
Universitas (KSDM dan Rektorat) serta proses di Senat
Akademik Universitas (SAU) semuanya terlayani dengan
baik dan cepat.

Demikian halnya di tingkat LLDikti Wilayah V, “Mulai
dari dokumen masuk untuk diproses oleh Tim PAK LLDikti
Wilayah V, sampai dengan dokumen diunggah di Web
Ditjen Dikti dilakukan oleh Staf LLDikti Wilayah V dengan
sangat baik, cepat dan komunikatif.”

Ade Lisantono merasakan sangat didukung saat ada
“audiensi” dengan Tim PAK Ditjen Dikti di Jakarta. “Saat
itu saya didampingi oleh Kepala LLDikti Wilayah V, bahkan
dalam audiensi tersebut saya merasakan betul Prof. Didi
Achjari sungguh-sungguh berjuang supaya usulan saya
lolos ke guru besar,” ujarnya.

Struktur Beton

Dalam laman https://www.researchgate.net/profile/Ade
Lisantono, ia tercantum dengan 14 publikasi karya ilmiah
berbasis riset. Semua karyanya itu tingkat keterbacaannya
mencapai 1.811 dan 9 (sembilan) sitasi. Pada umumnya
artikel yang ditulis oleh Dr. Ade Lisantono berhubungan
dengan struktur beton. Minatnya pada kajian struktur
konsisten dengan latar belakang pendidikan akademiknya.

A

Prof. Dr. Ir. Ade Lisantono, M.Eng. (Dok. UAJY)

Pada jenjang sarjana, skripsi yang ia tulis berjudul
Perencanaan dan Perhitungan Struktur Gedung Bertingkat
Tiga Lantai. Saat studi program magister tesisnya berjudul
Development of a Seismic Risk Map for the Structural Design
Code in Thailand. Disertasi yang disusunnya berjudul Studi
Perilaku Torsi Murni Balok Tinggi-T Hybrid Beton Normal
dan Ringan dengan Bukaan Pada Badan.

Selain melaksanakan tri dharma perguruan tinggi,
Dr. Ade Lisantono saat ini diberi kepercayaan untuk
melaksanakan tugas sebagai Direktur Pascasarjana UAJY.
Tugas lain yang pernah diembannya adalah Koordinator
Jurnal Teknik Sipil UAJY (2018-2019), Dekan Fakultas Teknik
UAJY (2007-2014), Ketua Program Studi Teknik Sipil Fakultas
Teknik UAJY (2006-2007), Sekretaris Lembaga Pengabdian
pada Masyarakat (LPPM) UAJY (1994-1999), Pembantu
Dekan Ill Fakultas Teknik UAJY (1991-1992), Sekretaris
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik UAJY (1990-1991).

Di luar almamaternya Dr. Ade Lisantono terlibat dalam
berbagaiorganisasiprofesi. Sejak 2018 iaterdaftar menjadi
anggota Federation Internationale du Beton / International
Federation for Structural Concrete (fib) Indonesia. Anggota
Persatuan Insinyur Indonesia (PIl) sejak 2015, dan sejak
1995 menjadi anggota Himpunan Ahli Konstruksi Indonesia
(HAKI). Dr. Ade Lisantono sejak 2008 dipercaya menjadi
Asesor Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT).

Keahliannya dalam bidang Teknik Sipil telah
menghasilkan berbagai karya bangunan termasuk renovasi
almamaternya UAJY. la terlibat aktif dalam perbaikan
Gedung UAJY yang terdampak gempa bumi tahun 2006.
la juga dipercaya menangani manajemen konstruksi pada
Proyek Pembangunan Kampus Il UAJY untuk Gedung
Rektorat dan Perpustakaan (1991). Tahun 1994 menangani
Proyek Pembangunan Kampus Il UAJY Tahap I, Gedung
Pascasarjana, dan Fakultas Ekonomi.

Perlu Support

SK Pengangkatan Dr. Ir. Ade Lisantono, M.Eng.,
menjadi Profesor dalam Bidang llmu Teknik Sipil diserahkan
oleh Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E.,
M.Com., Akt., pada tanggal 5 Agustus 2020 di Gedung
Thomas Aquinas, Kampus I UAJY Jalan Babarsari, Sleman,
DI Yogyakarta.

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menyampaikan
ucapan selamat atas keberhasilannya itu. Saat memberi
sambutan Prof. Didi mengatakan, “Kami di LLDikti Wilayah
V berharap dari Universitas Atmajaya Yogyakarta segera
menyusul guru besar yang lain.”
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Prestasi

Dewasa ini menurut Prof. Didi, jumlah guru besar di
LLDikti Wilayah V mencapai 83 orang, dan optimis terus
bertambah karena masih beberapa usulan yang sedang
diproses oleh Tim PAK. Namun demikian dengan kondisi
yang ada saat ini mengurus GB tidaklah mudah. Syarat
berubah dengan adanya Pedoman Operasional PAK 2019.

Prestasi

Mahasiswa Unisa
Buat Sedotan
Berbahan Singkong

sosiasi Industri Plastik (INAPLAS) dan BPS
menyebutkan per tahun terdapat 64 juta
ton limbah plastik di Indonesia dan 3,2 juta
ton di antaranya mengotori laut. Tahun 2016
Indonesia dinobatkan sebagai negara produsen limbah
plastik urutan kedua terbesar di dunia setelah China.
Jumlah limbah plastik yang fantastik itu menjadi
ancaman serius terhadap lingkungan hidup. Salah satu
penyumbang limbah itu adalah sedotan plastik sekali
pakai. Sedotan plastik sepintas terlihat sebagai benda
yang kecil dan mungil. Namun siapa sangka sedotan
plastik sekali pakai itu kontribusinya cukup signifikan
terhadap pertumbuhan limbah plastik di Indonesia.

Ancaman serius limbah plastik itu menggugah
keprihatinan mahasiswa Prodi Bioteknologi, Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas ‘Aisyiyah (Unisa)
Yogyakarta. Berangkat dari keprihatinan itu Syarifah
Tiara Noorintan dan dua temannya Panji Agung
Nugraha dan Gradia Martin berkreasi membuat
sedotan dari bahan non plastik dan ramah lingkungan.
Gagasan awal mereka diskusikan dengan dosen di Prodi
Bioteknologi. Kesimpulannya mengerucut pada sedotan
biodegradable yang dapat dijadikan alternatif. Dengan
sedotan itu, masyarakat tetap dapat menggunakannya
tetapi limbahnya mudah terurai dalam tempo yang
sangat singkat. “Sehingga limbahnya aman dan ramah
lingkungan,” ujar Panji Agung Nugraha yang disepakati
sebagai ketua kelompok.

Panji menambahkan, kreasi mereka diberi nama
Bio-straw. Bio-straw hadir untuk menggantikan
sedotan plastik dengan mengandalkan sifatnya yang
biodegradable, berbahan dasar pati singkong. Bahan
campuran lainnya adalah air, pewarna makanan, dan
lapisan lilin alami agar kuat terhadap cairan khususnya
air.

“Kami menggunakan tepung kaniji setelah mencoba
beberapa bahan lainnya. Bahan kanji itu memberikan
hasil dengan tampilan yang baik yaitu transparan, keras,
tipis namun kuat, dan mudah hancur setelah digunakan,”
imbuh Paniji.

Dalam berproses ketiga mahasiswa itu mendapat
bimbingan dari Annisa Khumaira, S.P., M.Biotech., dosen
yang ditunjuk oleh Kepala Prodi Bioteknologi. Tahap-
tahap dalam pembuatannya adalah mencampur bahan-
bahan, pemanasan, pengentalan, penirisan, penyetakan,
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Prof. Didi juga mengingatkan, “Untuk usulan
kenaikan jabatan akademik apalagi menjadi guru
besar, perlu support civitas akademika, juga tenaga
kependidikan, yang membantu menyusun berkas
usulan.”||

Sedotan Singkong. Pencipta Bio-straw dari Prodi Bio Teknologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Aisyiyah Yogyakarta, dari kiri-kanan dosen pembimbing Annisa
Khumaira, S.P, M.Biotech., Panji Agung Nugroho, Syarifah Tiara Noorintan, dan Gradia
Martin Jati Pramareti. (Dok. UNISA)

pengeringan, pelapisan dengan lilin alami, pengujian,
dan terakhir pengemasan. Hasinya siap didistribusikan
agar bisa digunakan oleh masyarakat luas.

Bio-straw dapat digunakan layaknya sedotan plastik
pada umumnya. Setelah digunakan, Bio-straw cukup
dipatahkan menjadi beberapa bagian kecil-kecil lalu
dimasukkan dalam tempat sampah. Limbah Bio-straw
akan terdegredasi dengan sendirinya dalam waktu 1-2
minggu.

Go green

Dengan percaya diri, melalui kelompok yang diberi
nama “Bismillah Juara” mereka bertiga mengirimkan
kreasi inovatifnya untuk ikut berkompetisi. Produk
bernama Bio-straw: Sedotan Ramah Lingkungan
Berbahan Dasar Pati Singkong, ikut berkompetisi
dalam Pekan Kreativitas Mahasiswa Muhammadiyah
(PKMM) bidang Karsa-Cipta. PKMM diselenggarakan
oleh Asosiasi Sains dan Teknologi Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (ASTPTM). Tema PKMM tahun 2020 ini
ialah “Sains dan Teknologi untuk Memajukan Indonesia
dan Mencerahkan Semesta”.

Dalam PKMM tahun 2020 yang dilaksanakan di
Universitas Muhammadiyah Magelang, Dewan Juri
memutuskan Bio-straw menjadi juara.

Annisa Khumaira, S.P., M.Biotech., menuturkan
bahwa kreasi mahasiswanya itu relevan dengan
tuntutan masa kini. Dewasa ini ada tuntutan untuk
membuat inovasi berbasis green technology. Tujuannya
untuk mengurangi sampah plastik yang mencemari
lingkungan.

“Bahan dasar pati singkong tersedia melimpah
dalam masyarakat. Ke depannya juga bisa disubstitusi
dengan tipe pati yang lain terutama tanaman umbi asli
Indonesia,” ujar Annisa Khumaira. Itu artinya, selain
ramah lingkungan dan mengurangi limbah plastik,
produksi Bio-straw berpotensi menyerap produksi
pertanian rakyat.||



Seni dan Budaya

Predikat Gold Medals
untuk PSM Ahda Gitana

Anggota PSM UAD mengikuti koordinasi secara daring. (Dok. UAD)

i?aduan Suara Mahasiswa (PSM) Ahda Gitana,

Universitas Ahmad Dahlan (UAD) memperoleh

predikat gold medals karena berhasil meraih
juara 2 mengikuti Virtual Choir Competition tingkat
nasional yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri
Yogyakarta, belum lama ini. Lagu folklore dengan judul
“Paris Barantai” yang berasal dari Kalimantan Selatan
composed by H. Anang Ardiansyah dan arrangement
by Ken Steven, adalah lagu yang diikutsertakan dalam
kompetisi acara vitual tersebut.

PSM  Ahda Gitana merupakan Unit Kegiatan
Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan dalam bidang
seni tarik suara. UKM PSM Ahda Gitana didampingi
oleh Ana Hidayati, M.Sc., Apt., dengan pelatih Indra
K. Wardhani, M.Sn. PSM Ahda Gitana telah melahirkan
karya kolaborasi membawakan lagu “Constant Bloom”
Arrangement by Simon Akesson.

Dalam kompetisi virtual tingkat nasional tersebut,
dilakukan beberapa kompetisi lain selain virtual choir
yang masuk pada bagian arts. Kompetisi selain bagian
arts adalah kategori pendidikan: ada lomba inovasi
multimedia pembelajaran, lomba inovasi pembelajaran.
Pada kategori kewirausahaan ada lomba small business
sustainability plan, dan ada juga kategori olahraga.

Kompetisi virtual choir ini diikuti oleh 10 finalis dari
berbagai Universitas di Indonesia. Perolehan juara
adalah Juara 1 Paduan Suara Mahasiswa UNY, Juara
2 Paduan Suara Mahasiswa UAD, dan Juara 3 Paduan
Suara Mahasiswa ISBI Bandung.

Pada suasana Pandemi Covid-19 kegiatan secara
luring ditiadakan untuk mengurangi risiko penularan
penyakit.

Sejak bulan Maret 2020 sebagian besar anggota
PSM Ahda Gitana berada di rumah masing-masing
yang tersebar di seluruh penjuru Nusantara, karena
melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar secara
daring. Walaupun kegiatan luring ditiadakan tetapi PSM
Ahda Gitana tetap melakukan kegiatan secara daring,
agar terjaga kekompakan dan kemampuannya.

Beberapa aktivitas selama Pandemi covid-19 selain
latihan daring juga diadakan pertemuan rutin antar
anggota. Pertemuan virtual ini dilaksanakan untuk
menjalin komunikasi dan silaturahmiantar anggota. Oleh
pengurus, setiap kali dilakukan pertemuan rutin juga
diselipi dengan materi soft skill seperti communication
skill, entrepreneurship serta leadership.||

Kegiatan Mantra Malam Jumat Kliwon di Kampus Terpadu Ull (Foto
dokumen sebelum masa Pandemi Covid-19). (Dok. Ull)

Mantra Jumat Kliwon

alam Jumat Kliwon dalam pandangan
GD{masyarakat tradisional Jawa dianggap wingit.

Namun oleh komunitas seni dan sastra
Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta diisi
dengan acara bertajuk Mantra Malam Jumat, di Gardu
Pandang llkom, Kampus Terpadu Ull Jalan Kaliurang
Km. 14,5 Sleman, DI Yogyakarta. Acara digelar dengan
kolaborasi bersama Komunitas Diskusi dan Penelitian
lImu Komunikasi (Dispensi Ull), dan Paguyuban Petani
Lahan Pantai Kulon Progo (PPLP-KP). Mantra adalah
akronim malam seni dan sastra.

Mantra Malam Jumat dimulai pukul 15.00 WIB
hingga malam hari. Mantra diawali dengan sesi diskusi
bertajuk Islam Rahmatan lil Alamin Memandang Konflik
Agraria. Tampil sebagai narasumber Widodo dari PPLP-
KP dan Oden dari Forum Nadhliyin untuk Kedaulatan
Sumber Daya Alam (FNKSDA).

llyasa Alvin Abadi, Ketua Dispensi Ull saat mengawali
diskusi mengatakan, “Ungkapan Islam rahmatan lil
alamin, Islam sebagai rahmat untuk alam semesta, bisa
menjadi dalil naqgli untuk melawan penindasan dan
pergusuran.”

Rahmatan yang artinya cinta dan kasih sayang ini
tidak melulu soal toleransi dan pluralisme kosmopolitan
saja. Tapi juga terkait dengan keberpihakan terhadap
orang-orang yang di-hisab, yang tidak menikmati
keuntungan layaknya kaum mutakabbir.

Selepas waktu maghrib, acara dilanjutkan dengan
sesi seni dan sastra berupa panggung bebas puisi,
monolog, dan seni. Alkausar, mahasiswa yang hadir
berpartisipasi mengaku menikmati mantra malam Jumat
Kliwon itu. la mengatakan, “Pada sesi puisi, peserta
boleh ikut tampil. Selain berpuisi, ada kegiatan mural,
juga musik oleh Sisir Tanah dan Agoni.”

Mantra Jumat Kliwon bukan sekadar ekspresi seni
semata. Tetapi juga upaya mendalami dan berempati
terhadap problema sosial budaya yang dialami
masyarakat. Dengan demikian, mahasiswa makin
mengenal secara mendalam masyarakat di sekelilingnya.
Karena pada dasarnya mahasiswa adalah bagian yang
yang integral dari masyarakat itu sendiri. ||
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Berkat Lisensi,

" Rektor Universitas Amikom Yogyakarta Prof. Dr. M. Sujanto, M.M.,
dengan latar belakang visual film animasi karya mahasiswanya.
(Dok. Univ. AMIKOM)

Mickey Mouse Jadi Bintang Film Terkaya

okoh imajiner Mickey Mouse menjadi bintang film

terkaya di dunia. Film kartun produksi Walt Disney

yang pertama kali dibuat tahun 1920-an itu sampai
hari ini tidak henti-hentinya menghasilkan uang. Selama
seabad terus menerus Mickey Mouse mengalirkan uang
mengisi pundi-pundi produsernya. Kenyataan yang
fantastis itu dimungkinkan karena sejak awal, peredaran
film Mickey Mouse sudah diproteksi dengan lisensi.
Fakta tersebut bagi Prof. Dr. M. Sujanto, M.M., Rektor
Universitas Amikom Yogyakarta sangat impresif.

Belajar dari pengalaman itu, Prof. M. Sujanto
mengajarkan para mahasiswanya agar melindungi karya
inovatif mereka dengan membuat lisensi. Karenanya
kini Universias Amikom Yogyakarta sudah memiliki
ribuan lisensi yang memproteksi karya foto, video,
desain dan film animasi yang merupakan karya para
sivitas akademikanya. Salah satunya adalah Film Battle
of Surabaya (November 10-th). Film yang sejak dirilis
tahun 2015, telah menghasilkan deretan penghargaan
dari berbagai festival film internasional.

Prof. M. Suyanto mengatakan, “Karya-karya senidan
budaya belum menjadi fokus bagi kalangan masyarakat
Indonesia. Padahal justru karya-karya Indonesia bidang
seni budaya itulah yang dapat menjadi tambang emas
pada masa mendatang.” Visinya itu oleh Prof. M.
Sujanto dimanifestasikan dengan membangun Amikom
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Creative Economy Park (ACEP). Sebab, perguruan tinggi
harus jadi agent of economic development, risetnya
harus bisa mendatangkan uang, itulah perguruan tinggi
generasi keempat. Perguruan tinggi generasi keempat
tidak hanya berperan sebagai agent of research and
development atau sekadar agent of education.

Agar ACEP berkembang mendunia, Prof. M.
menggandeng mitra-mitra dari Hollywood, Wallstreet
bahkanSiliconValley.Secarainternal mahasiswa Amikom
pola pikirnya dipacu untuk memiliki impian besar yaitu
membuat lapangan pekerjaan. Bahkan mahasiswa yang
sudah berwirausaha akan diberi poin yang bobot nilainya
lima kali lebih besar daripada mahasiswa yang berharap
menjadi sekadar seorang pekerja.

Mengutip Mickey Mayerson, Prof. M. Sujanto
berpesan, “Dalam berkarya, produk yang dihasilkan
hendaknya dilisensikan. Sebab, lisensi membuat suatu
karya terus menghasilkan uang.” Mayerson merupakan
deal maker yang namanya memang tidak asing di pusat
perfilman Amerika Serikat, Hollywood. la merupakan
kuasa hukum Walt Disney.

Konsep Creative Economy Park yang diusung
Universias Amikom Yogyakarta mampu meng-
integrasikan kepentingan perguruan tinggi dengan
kebutuhan industri. Sebagai misal, perguruan tinggi
mampu melakukan riset-riset yang bernilai jual tinggi.||
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Klinik PDDikti Eksternal. Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Webinar Kerjasama. Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.,

Akt., (nomor 3 dari kiri) terlibat langsung dalam berkomunikasi dengan Pimpinan PTS (nomor 2 dari kanan) didampingi Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H.
ketika dilaksanakan Klinik PDDikti Eksternal secara daring. (nomor 3 dari kanan) serius mengikuti seminar daring tentang kerjasama.
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Klinik PDDikti Internal. Staf LLDikti Wilayah V sedang melayani utusan PTS untuk Diskusi. Peserta Pelatihan Kearsipan sedang berdiskusi mencari solusi atas kasus yang
klarifikasi data dalam pelaksanaan Klinik PDDikti Internal di Kantor LLDikti Wilayah V. dihadapi.

Rakorpim Virtual. Suasana Pandemi Covid-19 koordinasi LLDikti Wilayah V, Aptisi Peserta utusan PTS di lingkungan LLDikti Wilayah V dalam acara Bimbingan Teknis
Wilayah V, ABPPTSI Yogyakarta dan Pimpinan PTS berlangsung secara virtual. Peningkatan Akreditasi Program Studi.

Rakor Virtual Penelitian. Staf Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan LLDikti Wilayah Pemaparan materi tentang Manajemen PNS disampaikan secara daring oleh narasumber
V menyimak materi narasumber dari Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat dalam dari Biro Sumber Daya Manusia Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dalam acara
Rapat Koordinasi Penelitian secara virtual. Pembinaan Pegawai di LLDikti Wilayah V.
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